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ABSTRAK 

 SULFADLI. Analisis Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII 
MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap (dibimbing oleh Ali Rahman). 

 
Minat belajar adalah ketertarikan kuat dan keinginan tulus terhadap suatu 

materi. Minat bukan sekadar rasa ingin tahu, melainkan motivasi internal yang 
mendorong seseorang untuk aktif mencari, memahami, dan memperdalam 
pengetahuan atau keterampilan yang diminatinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui minat belajar peserta didik terhadap bahasa arab dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan 
teknik trianggulasi yaitu triangulasi sumber, teknik, dan  waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa minat belajar peserta didik kelas 
VIII MTs DDI Kalosi memiliki minat yang cukup baik, beberapa indikator seperti 
perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan kedisiplinan terlihat cukup baik. ini 
tercermin dari antusiasme mereka dalam mengikuti pelajaran dan kesiapan serta fokus 
mereka dalam belajar. Tetapi indikator keterlibatan aktif dalam pembelajaran belum 
merata pada peserta didik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 
berasal dari aspek linguistik dan non-linguistik, dimana sarana belajar dan motede 
pengajaran menjadi faktor yang berpengaruh positif terhadap minat peserta didik. 

 

Kata Kunci: Analisis, Minat Belajar, Bahasa Arab, Peserta Didik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Tha th te dan ha ث

 Jim j je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Dhal dh de dan ha ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah , apostrof ء

 Ya Y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

 



 

 

xvii 

 

2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A اَ 

 Kasrah i I اِ 

 ُ  Dammah u u ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ۔َيْ 

 fathah dan wau au a dan u ۔َوْ 

Contoh:  

 kaifa : كَيفَ 

 haula : حَول

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 
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 ۔اَ/۔َي
fathah dan 

alif 

atau ya 

Ā a dan garis diatas 

 ۔ِيْ 
kasrah dan 

ya 
Ī i dan garis diatas 

 ۔ُوْ 
dammah 

dan 

wau 

Ū u dan garis 

diatas 

 

Contoh:  

 māta  :  مَاتَ 

 ramā  :  رَمَى  

 qīla  :  قيِْلَ 

 yamūtu :  يَمُوْتُ 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

ةِ نَّ جَ ال رَوْضَةُ    :  Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah 

الْفَاضِلَةِ  الَْمَدِيْنَةُ   :   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

 Al-hikmah  : الَْحِكْمَةُ 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ِّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّنَا

يْنَاجَّ نَ  : Najjainā 

 Al-Haqq : الْحَق  

ج  الْحَ    : Al-Hajj 

مَ   Nu’ima :  نعُِِّ

 Aduwwun‘ :  عَدوُ  

Jika huruf  ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّ۔ِي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِي  

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَلِي  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلَة  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الَْفلَسَفَةُ 

 al-bilādu :  الَْبلِاَدُ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تأمُرُوْنَ 

 ’al-nau : النَّوْءُ 

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : امُِرْتُ 

 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ه  (الًّل

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 
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 Dīnullah :   دِيْنُ اًللِّ 

  billah  :     باِ لًلِّ  

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmmatillāh : هُمْ فيِ رَحْمَةِاًللِّ 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 
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Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة  =   ص

 بدون مكان  =  دم

وسلم عليه صلى الله  =  صلعم   

 طبعة  =    ط   

 بدون ناشر  =  دن

 ٳلى آخرها/إلى آخره  =  الخ

 جزء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 
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1. ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

2. et al. :“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis 

biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu. Misalnya, karena karya 

tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara 

cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama penerbit. 

4. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

5. Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan simbol bunyi yang mempunyai makna tertentu yang 

bersumber dari ucapan yang merupakan  alat komunikasi  bagi manusia dengan 

sesamanya dan menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk lain. Bahasa adalah 

suatu huruf vokal atau konsonan yang dikeluarkan oleh manusia dengan tujuan untuk 

berkomunikasi dengan manusia lainnya atau bahasa merupakan salah satu pembeda 

manusia dengan makhluk lain.1 Selain itu, bahasa juga memungkinkan untuk 

pertukaran pengetahuan dan informasi antar umat manusia serta memfasilitasi 

pembelajaran dan pertumbuhan personal. 

Di era globalisasi, pelajaran bahasa  sudah banyak dipelajari khususnya dalam 

lembaga pendidikan Islam  salah satu di antaranya yaitu bahasa Arab, yang merupakan 

bahasa Al–Qur’an, bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dan mencari 

informasi antar umat manusia.2 Hal itu dapat dibuktikan bahwa, Terdapat 24 juta kata 

yang dimiliki bahasa Arab telah menjadikan bahasa Arab merupakan bahasa yang dapat 

mewakili firman Allah.3 Bahasa Arab yang dikenal dengan bahasa Al-Qur’an juga 

merupakan salah satu bahasa yang utama dalam dunia pendidikan Islam dan memiliki 

nilai-nilai yang bermakna dan sangat penting dalam ilmu-ilmu agama. Al-Qur’an 

                                                
1 Dea Selviana Novita Ali, “Pengucapan Kosakata Bahasa Arab Bagi Penutur Bahasa Sunda,” 

Tarling : Journal of Language Education, 4, no. 1 (2020): 95–122. 
2 Akmaliyah et al., “Child-Friendly Teaching Approach for Arabic Language in Indonesian 

Islamic Boarding School,” International Journal of Language Education 5, no. 1 (2021): 501–14. 
3 Moh Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan 

Tadarus Tarbawy, 3, no. 1 (2021): 303. 
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membahas berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari akidah dan ibadah hingga 

hukum, hikma, sastra, dan ilmu pengetahuan.4 

Peranan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat komunikasi dan untuk mencari 

informasi bagi manusia dengan sesamanya, tetapi juga merupakan alat komunikasi bagi  

manusia yang beriman kepada Allah, yang wujudnya dapat dilihat dalam bentuk ritual 

ibadah umat Islam di seluruh dunia yang menggunakan bahasa Arab seperti salat, zikir, 

dan lain sebagainya. Bahasa Arab menjadi bahasa Al-Qur’an bahasa ini juga menjadi 

bahasa dalam beribadah dari banyaknya umat muslim yang ada di dunia, bahasa Arab 

lah menjadi bahasa dalam beribadah umat muslim maka dari itu pentingnya untuk 

semua umat muslim mempelajari bahasa Arab.5 Maka dari itu, banyak negara-negara 

yang mayoritas penduduknya beragama Islam salah satu diantaranya yaitu Indonesia, 

yang telah banyak lembaga pendidikan Islam seperti pesantren dan sejenisnya, 

mempelajari bahasa Arab dimana mayoritas penduduknya beragama Islam. 

Dalam standar nasional pendidikan, UUD 1945 pasal 31 ayat (1) menyatakan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.6 Hal ini menjadi landasan 

fundamental untuk menjamin hak setiap warga negara, dan negara berkewajiban untuk 

menyediakan akses pendidikan yang layak bagi seluruh warganya, tanpa memandang 

latar belakang, status sosial, atau kondisi lainnya, termasuk peserta didik di Indonesia 

yang berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas, salah satu di antaranya yaitu 

pendidikan bahasa Arab. Pendidikan bahasa Arab tidak hanya berperan penting dalam 

                                                
 4 Moh Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur’an”. 
5 Ainun Salida dan Zulpina, “Keistimewaan Bahasa Arab sebagai Bahasa Al-Quran  dan 

Ijtihadiyyah,” Jurnal Sathar 1, no. 1 (2023): 23–33. 
6 Khairunnisa et al., “Human Rights Relationships On Those Children Studied In A School 

Under Article 31 Of Education Of The Constitution Of The Republic Of Indonesia 1945 (at Tunas Mulia 

Elementary School Gading Serpong),” SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION: Economic, 

Accounting, Management, & Business 6, no. 1 (2023): 56–64. 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga mempersiapkan generasi 

masa depan untuk menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, penting untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab di Indonesia agar dapat memberi 

manfaat yang optimal bagi seluruh warga negara. 

Pelajaran bahasa Arab sudah banyak diterapkan di Indonesia khususnya dalam 

lembaga pendidikan Islam. Pelajaran bahasa Arab yang merupakan bahasa asing bagi 

peserta didik pada sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah di Indonesia. 

Maka dari itu, belajar bahasa Arab tidak semudah mempelajari bahasa ibu, sehingga 

peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab, yang mengakibatkan 

semangat peserta didik kurang terhadap pelajaran bahasa Arab, untuk itu diperlukan 

pendidik yang profesional dan dukungan lain yang dapat membangkitkan semangat 

peserta didik terhadap pelajaran bahasa Arab. Di antara dukungan yang dimaksud 

untuk membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar bahasa Arab yaitu minat.  

Minat adalah suatu keinginan yang melekat pada setiap jiwa manusia yang 

menunjukkan sesuatu yang lebih pada suatu objek tertentu. Secara bahasa minat berarti 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat merupakan sifat yang relatif 

menetap pada diri seseorang. Minat dapat diukur dari berbagai indikator seperti, 

partisipasi aktif, rasa ingin tahu, perasaan senang dan lain sebagainya. 

 Peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi akan lebih mudah 

memahami materi pembelajaran, lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, dan 

menunjukkan hasil belajar yang baik. Sedangkan peserta didik yang tidak memiliki 

minat yang tinggi akan menyebabkan penurunan motivasi belajar, kualitas 

pembelajaran yang rendah, dan hasil belajar yang rendah. Seperti halnya minat 

terhadap pelajaran bahasa Arab yang merupakan bahasa asing yang dipelajari di 



4 

 

 

 

sekolah kelas menengah/madrasah tsanawiyah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah 

DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

Minat peserta didik terhadap bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah DDI Kalosi 

khususnya di kelas VIII cukup baik namun belum merata ada semua peserta didik dari 

segi keterlibatan. Hal ini dibenarkan dari hasil observasi yang menunjukkan sebagian 

besar peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran bahasa Arab, hal tersebut 

dapat dilihat dari kecilnya keinginan untuk bertanya dan berdiskusi dalam proses 

pembelajaran.  

Masalah kurangnya minat belajar bahasa Arab teridentifikasi pada peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi. Masalah  ini menjadi masalah serius karena dapat 

berdampak pada proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang efektif seperti analisis, sehingga dapat 

diketahui minat peserta didik terlebih dahulu  untuk memberikan metode yang efektif 

yang bisa meningkatkan minat belajar mereka dalam pembelajaran bahasa Arab di 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

Berdasarkan latar belakang  di atas maka dari itu peneliti mengambil judul 

tentang “Analisis Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi 

Kabupaten Sidrap”. 

Menganalisis minat belajar bahasa Arab merupakan langkah penting dalam 

mengukur kualitas pendidikan bahasa Arab. Seperti mengetahui minat belajar peserta 

didik dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik 

terhadap bahasa Arab, serta bagaimana cara meningkatkannya. Hal seperti itu akan 

membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan memotivasi 

peserta didik. Analisis ini memiliki potensi besar untuk membantu peserta didik di 
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kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap bahasa Arab. Dengan analisis ini, diharapkan dapat mengetahui 

kemudian meningkatkan minat peserta didik terhadap bahasa Arab bahasa Arab, 

sehingga dapat  mengikuti proses pembelajaran dengan keinginan sendiri untuk lebih 

memahami bahasa Arab secara efektif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar bahasa arab di Kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar bahasa Arab di 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan mempertimbangkan tujuan di atas, penulis berharap hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhkan. Kegunaan yang diharapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan 

memperkaya khazanah pengetahuan, pemahaman, serta wawasan mengenai analisis 

minat belajar Bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi kabupaten Sidrap. 
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Diharapkan, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peneliti dan 

pembaca pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi mahasiswa Pendidikan 

bahasa Arab dalam menganalisis minat belajar bahasa Arab pada peserta didik kelas 

VIII dan menjadi pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bantuan, informasi, dan 

pengetahuan, serta menjadi bahan acuan bagi seorang guru bahasa Arab dalam 

menjalankan dan mengembangkan proses pembelajaran, maupun dalam hal yang 

berhubungan dengan perilaku yang dimiliki guru. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi peneliti untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, sehingga kelak mampu menjadi guru 

profesional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan ini mengenai analisis minat belajar peserta didik di 

kelas VIII MTs DDI Kalosi dapat meliputi studi tentang pengaruh metode pengajaran, 

penggunaan media pembelajaran, dan lingkungan kelas terhadap minat peserta didik. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui konteks penelitian, menemukan celah 

pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoritis yang relevan, dan menentukan 

pendekatan metodologi yang sesuai. Beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini di antaranya: Penelitian pertama oleh Henita Ningrum (2022) dengan 

judul “Analisis Rendahnya Minat Belajar Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab 

di SMP IT Al-Jawahir”. Adapun tujuan dari penelitiannya untuk mengetahui 

bagaimana upaya yang dilewati seorang guru bahasa Arab di SMP IT Al-Jawahir. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwasanya pembelajaran  bahasa arab masih kurang efektif 

dikarenakan tidak sedikit peserta didik yang bermain dan tidak fokus pada proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. sebagian besar dari peserta didik  menganggap 

bahwa pelajaran bahasa Arab susah untuk dipahami dikarenakan peserta didik  tidak 

memiliki pengalaman di bahasa Arab karena peserta didik berasal dari sekolah Sekolah 

Dasar, karena ketidaktahuan peserta didik  mengenai bahasa Arab, itu yang membuat 

peserta didik kurang berminat dalam pembelajaran bahasa arab.7  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama berfokus pada 

minat peserta didik di kelas VIII. Selain itu, penelitian relevan menggunakan 

                                                
7 Henita Ningrum, “Skripsi Analisis Rendahnya Minat Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Arab di SMP IT Al-Jawahir,” (2022): 48. 
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pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data dengan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sama seperti penelitian ini. Adapun 

perbedaannya yaitu, lokasi penelitian dan jenis sekolah. Dimana penelitian relevan 

berlokasi di SMP IT al-jawahir, sedangkan penelitian ini berlokasi di MTs DDI Kalosi 

kabupaten Sidrap. 

Penelitian kedua oleh Imroatul Ngarifah (2023) dengan judul “Analisis Minat 

Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Terhadap Pelajaran Bahasa Arab”. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran minat peserta didik terhadap bahasa 

Arab yaitu rasa ingin belajar peserta didik terhadap pelajaran bahasa Arab, ketertarikan 

peserta didik pada pelajaran bahasa Arab, ketertarikan peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab, dan perhatian peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 68% peserta didik menyatakan 

menyukai pelajaran bahasa Arab, 75% peserta didik aktif dalam pembelajaran bahasa 

Arab, 64% peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap pelajaran bahasa Arab, 

dan 72% peserta didik memperhatikan pelajaran Bahasa Arab.8  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama membahas tentang 

minat belajar peserta didik terhadap bahasa Arab. Adapun perbedaanya yaitu, 

penelitian relevan ini menggunakan pendekatan  kualitatif deskriptif dengan data 

primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 59 peserta didik dari SMP, 

sedangkan penelitian ini mengumpulkan data dengan melalui observasi,wawancara, 

dan dokumentasi. Selain itu, lokasi penelitian dan jenis sekolah. Dimana penelitian 

relevan meneliti pada peserta didik sekolah menengah pertama, sedangkan penelitian 

                                                
8 Imroatul Ngarifah, “Analisis Minat Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Terhadap 

Pelajaran Bahasa Arab,” Al-Tadris: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 11, no. 1 (2023): 93. 
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ini fokus pada peserta didik kelas VIII DDI Kalosi di Kabupaten Sidrap Sulawesi 

Selatan. 

Penelitian ketiga oleh Amalia Dwi Cahyani (2021) dengan judul “Analisis 

Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Guru PKL Mata Pelajaran Fiqih di MA Al-

Maarif Singosari Malang”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses 

belajar siswa, minat belajar siswa, dan implikasi dari belajar siswa dalam pembelajaran 

guru PKL mata pelajaran fiqih di MA Al-Maarif Singosari. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa di MA Al-Maarif Singosari Malam, itu  

beragam. Beberapa peserta didik menunjukkan minat belajar yang baik, sementara 

yang lainnya kurang berminat. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa meliputi 

materi pelajaran, metode pembelajaran, guru PKL, dan faktor internal maupun faktor  

eksternal. Hal ini dibuktikan dengan beberapa siswa menunjukkan minat belajar yang 

tinggi, aktif bertanya, dan tidak merasa bosan dengan metode pembelajaran yang 

digunakan. Sementara itu, beberapa siswa lainnya menunjukkan minat belajar yang 

rendah, terlihat dari sikap malas belajar, tidak mengerjakan tugas, dan bahkan tertidur 

di kelas.9 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama berfokus pada 

analisis minat belajar siswa. Selain itu penelitian tersebut dengan penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang sama yaitu pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

perbedaannya yaitu mata pelajaran, tingkat pendidikan, dan lokasi.  Dimana penelitian 

                                                
9 Amalia Dwi Cahyani, “Skripsi Analisis Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Guru PKL 

Mata Pelajaran Fiqih di MA-Maarif Singosari Malang,” 2021, 1–23. 
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tersebut meneliti mata pelajaran fiqih di MA (Madrasah Aliyah) yang berlokasi di 

Singosari Malang, sedangkan penelitian ini meneliti mata pelajaran bahasa Arab di 

MTs DDI Kalosi kabupaten Sidrap. 

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis. 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Henita Ningrum Analisis 

Rendahnya Minat 

Belajar Kelas VIII 

Pada Mata 

Pelajaran Bahasa 

Arab Di Smp IT 

Al-Jawahir 

Fokus Penelitian,  

jenis pendekatan 

dan teknik 

pengumpulan 

data.  

lokasi penelitian  

jenis sekolah.  

 

Imroatul Ngarifah Analisis Minat 

Belajar Siswa 

Sekolah 

Menengah 

Pertama Terhadap 

Pelajaran Bahasa 

Arab 

Pembahasan yang 

sama penelitian, 

jenis pendekatan,  

lokasi penelitian, 

jenis sekolah, dan 

teknik pengumpulan 

data.  

 

Amalia Dwi 

Cahyani 

Analisis Minat 

belajar Siswa 

Dalam 

Pembelajaran 

Guru PKL Mata 

Pelajaran Fiqih di 

MA Al-Maarif 

Singosari Malang 

Fokus Penelitian, 

jenis pendekatan, 

teknik 

pengumpulan data 

Mata pelajaran, 

lokasi, dan tingkat 

pendidikan. 



11 

 

 

 

B. Tinjauan Teoritis 

Tinjauan teori dari analisis minat peserta didik pada pendidikan bahasa Arab di 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, Kabupaten Sidrap, dapat dilakukan melalui beberapa 

pendekatan. Berikut adalah aspek yang dapat dijadikan fokus dalam kajian ini. 

1. Minat belajar 

a. Pengertian Minat 

Minat adalah keinginan yang mendorong setiap jiwa untuk melakukan aktivitas 

tertentu yang merupakan perkiraan terbaik yang berkaitan dengan aktivitas tersebut. 

Minat juga diartikan sebagai kecenderungan yang berkelanjutan untuk fokus dan 

mengingat aktivitas tertentu.10 Minat merupakan keinginan yang muncul dalam jiwa 

untuk memperhatikan dan mengingat suatu aktivitas, yang ditandai dengan perasaan 

senang tampa ada paksaan. Individu yang memiliki minat yang tinggi akan cenderung 

memberikan perhatian yang besar terhadap hal tersebut. Minat identik dengan 

motivasi, yang mempengaruhi perhatian, berfikir, dan berprestasi. 

Adapun menurut John Dewey dalam Nurul Jirana M, mengutarakan hasil 

pikirannya bahwasanya minat diibaratkan sebagai dorongan psikologis yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan tertentu.11 

Dengan kata lain, minat merupakan kekuatan pendorong internal yang menggerakkan 

seseorang untuk beraktivitas. 

Adapun menurut Vroom dalam Hafsyah Damayanti, Expectancy-Value Theory 

(Teori Ekspenktansi-Valensi) menjelaskan bahwa motivasi seseorang untuk melakukan 

                                                
10 Jessica Levick et al., “The ‘Checklist of Leisure, Interests and Participation’: A contemporary 

leisure checklist,” The Australian Occupational Therapy Journal 72, no. 1 (2025): 1440–1630. 
11 Nurul M Jirana, “Hubungan Aplikasi Tiktok Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Pai 

Angkatan 2020,” Jurnal Sipakainge 1, no. 1 (2023): 31–40. 
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suatu tindakan akan tinggi jika mereka percaya bahwa upaya mereka akan 

menghasilkan nilai yang mereka tempatkan pada hasil tersebut.12 Dalam konteks minat, 

teori ini menunjukkan bahwa minat seseorang terhadap suatu aktivitas atau tujuan 

ditentukan oleh harapan mereka untuk berhasil dalam aktivitas tersebut, 

instrumentalitas aktivitas tersebut dalam mencapai tujuan lain yang mereka inginkan, 

dan nilai yang mereka tempatkan pada hasil yang diperoleh dari aktivitas tersebut. 

Abraham Maslow mengemukakan bahwa motivasi manusia didasarkan pada 

hierarki kebutuhan, yang terdiri atas lima tingkatan kebutuhan, yaitu: kebutuhan 

fisiologis, keamanan, cinta dan rasa memiliki, penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Menurut Maslow, seseorang akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat 

yang lebih tinggi apabila kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah telah terpenuhi. 

Teori ini menggambarkan bahwa motivasi manusia bersifat progresif, bergerak dari 

kebutuhan dasar ke arah realisasi diri sepenuhnya.13 Dalam konteks pendidikan, teori 

Maslow digunakan untuk memahami bagaimana latar belakang dan kondisi psikologis 

siswa memengaruhi motivasi belajarnya. Misalnya, seorang siswa tidak akan 

termotivasi untuk belajar jika kebutuhan dasarnya, seperti rasa aman atau perasaan 

diterima, belum terpenuhi.14 

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang terlibat dalam suatu aktivitas, 

muncul dari kondisi psikologis, harapan terhadap hasil yang bermakna, serta 

                                                
12 Hafsyah Damayanti, et al., “Pengaruh Apresiasi dan Motivasi dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas Rendah,” LANCAH: Jurnal Inovasi dan Tren 2, no. 2b (2024): 

832. 
13 Saputra, “Relevansi Teori Maslow Terhadap Kebutuhan Belajar Siswa di Masa Pandemi,” 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 3, no. 2 (2021): 112–18. 
14 Maulana dan Yulianti, “Implementasi Teori Maslow Dalam Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Karakter 5, no. 1 (2022): 45. 
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pemenuhan kebutuhan dasar. Dalam konteks pendidikan, minat belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh ketiga aspek tersebut. 

b. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu usaha aktif yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingka laku yang baru, baik secara keseluruhan maupun sebagian, 

yang didorong oleh pengalaman pribadi dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.15 

Belajar merupakan proses yang berkelanjutan yang dipengaruhi oleh interaksi individu 

dengan lingkungan. Adapun dalam proses belajar yang nantinya akan memberikan 

suatu gambaran perubahan bagi individu, baik berupa pengalaman ataupun 

pemahaman.16 Perubahan yang terjadi bisa menjadi positif dan bisa menjadi negatif, 

tergantung bagaimana kita berinteraksi dengan lingkngan dan apa yang kita pelajari 

dari pengalaman tersebut.  

Menurut teori Behaviorisme yang dikembangkan oleh B.F Skinner dalam 

Muhammad Mahmudi, belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang terjadi 

sebagai hasil dari interaksi antara stimulus dan respons.17 Teori behavioristik 

berpendapat bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku, dari yang 

sebelumnya tidak dapat menjadi dapat, dari yang tidak mengerti menjadi mengerti. 

Dengan kata lain, belajar adalah proses di mana individu mengubah perilaku mereka 

melalui pengalaman yang melibatkan stimulus dan respons yang saling terkait. Teori 

ini menyatakan bahwa stimulus dan respons menyebabkan perubahan perilaku dalam 

                                                
15 Gusnarib Wahab dan Rosnawati, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, eds I (Indramayu: 

(CV. Adanu Abimata), 2021): 8. 
16 Sofyan Mustoip et al., Psikologi Pendidikan, eds I (Lombok: HDF Publishing, 2023): 18. 
17 Junaidin, “Pembelajaran Dalam Pandangan Teori Belajar,” el-HiKMAH: Jurnal Kajian dan 

Penelitian Pendidikan Islam 16, no. 1 (2022): 13–30. 
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belajar. Stimulus dapat berupa perlakuan terhadap peserta didik, sedangkan respons 

tingkah laku yang terjadi pada peserta didik. 

Sedangkan menurut teori kognitivisme dalam Aprida dan Darwis, teori belajar 

ini berpendapat bahwa tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh persepsi dan 

pemahamannya terhadap situasi yang berkaitan dengan tujuannya.18 Maksud dari teori 

ini adalah bahwa tingkah laku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana seseorang memahami dan mempersepsikan 

situasi yang dihadapinya. Oleh karena itu, teori ini memandang belajar sebagai suatu 

proses yang mengubah persepsi dan pemahaman seseorang terhadap informasi dan 

situasi, yang akhirnya mempengaruhi tingkah laku atau respons mereka. 

Selanjutnya dalam teori Gagne dalam Annisa, teori belajar ini merupakan 

gabungan antara dua aliran utama yaitu, aliran behaviorisme dan kognitivisme. Dalam 

pandangan ini, proses belajar dianggap sebagai suatu fenomena yang terjadi secara 

alami, namun hal tersebut hanya terwujud apabila terdapat kondisi atau situasi tertentu 

yang mendukungnya.19 Dengan kata lain, belajar adalah bagian dari proses 

perkembangan yang terjadi secara alami bagi individu, diperlukan adanya faktor-faktor 

eksternal dan internal yang mendukung agar perubahan dalam tingkah laku atau 

pemahaman dapat berlangsung dengan efektif. 

Adapun teori Belajar Sosial Budaya yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky 

menekankan bahwa proses belajar terjadi melalui interaksi sosial dan tidak bisa 

dipisahkan dari konteks budaya tempat individu berada. Menurut Vygotsky, 

                                                
18 Muhamad Zikrulloh et al., “Konsep Dasar Mengenai Teori Belajar Kognitif Serta Tahapannya 

Menurut Para Ahli dan Implikasinya Didalam Pembelajaran,” At-Tadris: Journal of Islamic Education 

4, no. 1 (2025): 60–68. 
19 Muhammad Saikhul Basyir et al., “Kontribusi Teori Belajar Kognitivisme David P. Ausubel 

dan Robert M. Gagne dalam Proses Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Madrasah 7, no. 1 (2022): 89–

100. 
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perkembangan kognitif siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, termasuk 

bahasa, nilai-nilai budaya, serta interaksi dengan orang yang lebih dewasa atau lebih 

berpengalaman.20 Konsep utama dalam teori ini adalah Zone of Proximal Development 

(ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual yang dimiliki individu dan kemampuan 

potensial yang dapat dicapai dengan bantuan atau bimbingan. Melalui scaffolding atau 

dukungan sementara yang diberikan oleh guru atau teman sebaya, siswa dapat 

mencapai pemahaman yang lebih tinggi secara bertahap. 

Berdasarkan berbagai teori belajar yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa proses belajar merupakan suatu perubahan perilaku atau pemahaman yang 

terjadi sebagai hasil dari pengalaman, interaksi, dan situasi yang dialami individu. Teori 

behaviorisme menekankan perubahan perilaku melalui hubungan antara stimulus dan 

respons, sementara teori kognitivisme menyoroti pentingnya persepsi dan pemahaman 

individu terhadap situasi dalam mempengaruhi tingkah lakunya. Teori Gagné 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut dan mengatakan bahwa proses belajar 

terjadi secara alamiah, namun memerlukan dukungan dari faktor eksternal dan internal. 

Sementara itu, teori belajar sosial budaya Vygotsky menegaskan bahwa pembelajaran 

tidak lepas dari konteks sosial dan budaya, serta pentingnya interaksi dengan 

lingkungan dalam mengembangkan kemampuan kognitif. Keempat teori tersebut 

menunjukkan bahwa belajar adalah proses kompleks yang melibatkan aspek perilaku, 

mental, sosial, dan budaya secara menyeluruh. 

 

 

                                                
20 Pratiwi dan Widodo, “Implementasi Teori Belajar Sosial Budaya Vyotsky Dalam 

Pembelajaran Kolaboratif di Seklah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 8, no. 2 (2021): 133. 
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c. Pengertian minat belajar  

Minat belajar adalah ketertarikan yang kuat dan keinginan yang tulus, baik itu 

materi pelajaran, keterampilan baru , ataupun topik yang menarik perhatian. Minat ini 

bukan hanya sekadar rasa ingin tahu, melainkan dorongan internal yang mendorong 

seseorang untuk aktif mencari, memahami, dan memperdalam pengetahuan atau 

keterampilan yang diminatinya. Ini adalah motivasi yang mendasari proses belajar dan 

menentukan seberapa antusias seseorang dalam menyerap informasi dan 

mengembangkan kemampuan baru. Dengan kata lain, minat belajar merupakan rasa 

suka dan ketertarikan yang muncul pada jiwa seseorang terhadap proses belajar.21 

Dalam pandangan humanistik seperti Maslow, minat belajar berkaitan erat 

dengan kebutuhan aktualisasi diri. Apabila kebutuhan dasar terpenuhi, individu akan 

terdorong secara intrinsik untuk belajar sebagai bagian dari proses mencapai potensi 

diri sepenuhnya.22 

Adapun menurut Susilo dalam Akrim Minat belajar dapat didefinisikan 

sebagai cara yang cenderung dipilih seseorang untuk menerima informasi dari 

lingkungan dan memproses informasi tersebut. Minat ini menjadi filter bagi seseorang 

untuk memilih informasi yang menarik dan relevan bagi dirinya, serta menentukan 

bagaimana informasi tersebut diproses dan diintegrasikan ke dalam pemahamannya.23 

Secara keseluruhan, minat belajar merupakan elemen krusial yang kuat dan 

tulus dalam diri seseorang untuk menentukan kualitas dan kedalaman pengalaman 

                                                
21 Pratiwi, “Peran Minat Belajar Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa,” Jurnal 

Ilmiah Pendidikan 8, no. 3 (2021): 201. 
22 BakhrudinAll Habsy et al., “Teori Belajar Humanistik Serta Penerapannya Dalam 

Pembelajaran,” TSAQOFAH: Jurnal Penelitian Guru Indonesia 4, no. 2 (2024): 658–673. 
23 Akrim, Strategi peningkatan daya minat belajar siswa, eds I (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group, 2021): 18. 
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belajar seseorang. Minat belajar muncul ketika kebutuhan dasar terpenuhi dan individu 

ingin mengaktualisasikan diri, serta cara seseorang memilih dan memproses informasi. 

d. Indikator minat belajar 

Indikator minat belajar merupakan tanda-tanda yang menunjukkan seberapa 

besar ketertarikan dan keinginan seseorang untuk mempelajari sesuatu. Minat belajar 

dapat diukur melalui empat indikator sebagaimana yang diungkapkan oleh Apriyanto 

dan Herlina,24 yaitu: 

1) Perasaan senang 

Kesuksesan terhadap mata pelajaran, menunjukkan bahwa peserta didik merasa 

nyaman dan menikmati proses belajar. Perasaan senang ini muncul dari berbagai faktor, 

termasuk metode pembelajaran, hubungan positif dengan guru, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan pemahaman akan relevansi materi dengan kehidupan mereka. 

2) Rasa tertarik 

Ketertarikan terhadap pelajaran di kelas, menunjukkan rasa ingin tahu dan 

antusiasme terhadap materi yang dipelajari. Peserta didik yang tertarik menunjukkan 

kesiapan mereka dalam proses pembelajaran. 

3) Perhatian 

Keaktifan jiwa peserta didik yang ditingkatkan terhadap apa yang dipelajarinya, 

terlihat dari fokus dan konsentrasi peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta 

didik yang fokus selama proses pembelajaran akan mendapatkan hasil lebih baik.  

 

 

                                                
24 M. Tohimin Apriyanto dan Lilis Herlina, “Analisis Prestasi Belajar Matematika pada Masa 

Pandemi Ditinjau dari Minat Belajar Siswa,” Prosiding Seminar Nasional dan Diskusi Panel Pendidikan 

Matematika Universitas Indraprasta PGRI, no. 80 (2020): 135–144. 
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4) Keterlibatan 

Keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti aktif bertanya, 

aktif berdiskusi, dan selalu mengerjakan tugas. Peserta didik yang aktif bertanya 

menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan keinginan untuk memahami materi secara 

mendalam. 

Adapun menurut Sumarno, yang dikutip oleh Asih dan Adi Ihsan mengutarakan 

beberapa indikator minat belajar,25 meliputi: 

1) Memiliki perasaan senang 

 Kecenderungan untuk menyukai pelajaran, menunjukkan bahwa peserta didik 

merasa nyaman dan menikmati proses belajar. Peserta didik yang nyaman dalam 

belajar cenderung memiliki minat yang lebih baik. 

2) Memiliki daya tarik 

 Kecenderungan terhadap orang, benda, atau kegiatan yang dipicu oleh 

pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri, menunjukkan rasa ingin 

tahu dan antusiasme peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

3) Perhatian yang tinggi 

Konsentrasi individu terhadap pengertian, pengamatan, dan sebagainya, 

menunjukkan fokus dan ketekunan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

4) Keterlibatan 

Ketertarikan pada suatu objek membuat peserta didik senang dan tertarik untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan objek tersebut. Oleh karena 

itu, mereka akan berusaha mencari topik baru dalam pembelajaran, dengan bertanya 

ataupun berdiskusi. 

                                                
25 Asih dan Adi Ihsan Imami, “Analisis Minat Belajar Siswa Smp Pada Pembelajaran 

Matematika,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 4, no. 4 (2021): 800. 
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5) Disiplin dalam belajar 

Kecenderungan yang kuat untuk menaati dan mematuhi peraturan, 

menunjukkan sikap disiplin dan bertanggung jawab dalam proses belajar. Peserta didik 

yang memiliki kedisisplinan dalam belajar cenderung memiliki minat yang lebih baik. 

6) Memiliki jadwal belajar 

Aktivitas di luar sekolah, seperti mengerjakan tugas dan membiasakan diri 

dengan materi pelajaran, menunjukkan dedikasi dan komitmen peserta didik terhadap 

pembelajaran.   

Berdasarkan beberapa indikator yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa indikator minat belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Memiliki perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Minat 

belajar tercermin dari adanya perasaan positif, seperti antusiasme dan kebahagiaan, 

ketika peserta didik mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Rasa senang ini 

membuat peserta didik merasa nyaman dan tidak terbebani selama proses belajar 

berlangsung. 

2) Memiliki ketertarikan dalam mengikuti setiap pembelajaran bahasa Arab. Peserta 

didik yang memiliki minat yang tinggi akan menunjukkan ketertarikan untuk 

terlibat secara aktif dalam setiap sesi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

kesiapan mereka untuk mengikuti pelajaran, keingintahuan terhadap materi, serta 

semangat dalam menerima pengetahuan baru. 

3) Memiliki perhatian lebih dan khusus dalam belajar bahasa Arab. Minat belajar juga 

ditandai dengan adanya perhatian khusus terhadap materi pelajaran. Peserta didik 

yang memiliki minat tinggi cenderung fokus, tidak mudah terdistraksi, dan 

menunjukkan keinginan untuk memahami materi secara mendalam. 
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4) Memiliki sikap disiplin dalam belajar bahasa Arab. Sikap disiplin menjadi salah 

satu indikator penting dari minat belajar. Hal ini tercermin dari sikap peserta didik 

dalam mengikuti aturan di kelas, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menjaga 

keteraturan dalam kegiatan belajar. 

5) Memiliki keterlibatan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab. Keterlibatan aktif merupakan bentuk nyata dari minat belajar. Peserta didik 

yang berminat tinggi akan aktif berdiskusi, bertanya, dan terlibat dalam aktivitas-

aktivitas pembelajaran seperti kerja kelompok, presentasi, maupun latihan soal. 

2. Pembelajaran bahasa Arab 

a. Pengertian Bahasa 

Istilah “bahasa” memiliki sebutan yang beragam dalam berbagai bahasa. Dalam 

bahasa Arab, istilah ini dikenal dengan “lugha”, sedangkan dalam bahasa Latin disebut 

“lingua”. Kata “lingua” dalam Latin kemudian mengalami evolusi dalam bahasa-

bahasa turunan Latin, seperti bahasa Italia yang tetap menggunakan bentuk “lingua”, 

bahasa Spanyol menjadi “lengua”, sementara dalam bahasa Prancis berubah menjadi 

“langue” dan “langage”. Adapun dalam bahasa Inggris, istilah “language” diadopsi 

dari bahasa Prancis.26 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer atau sewenang-

wenang, yang digunakan oleh manusia sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Bahasa disusun oleh unsur-unsur 

                                                
26 Dina Adzkia Izzanti et al., “Hakikat Bahasa dalam Objek Kajian Linguistik,” Jurnal Riset 

Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Budaya 3, no. 1 (2025): 188–194. 
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seperti fonem (bunyi), morfem (kata), serta struktur kalimat yang mengikuti kaidah 

tertentu dalam suatu masyarakat.27 

Adapun dalam definisinya Ghalayin yang dikutip oleh Daud Lintang 

menekankan bahwa bahasa, khususnya dalam konteks masyarakat Arab, bukan hanya 

sekadar kumpulan kata, melainkan rangkaian kalimat yang membentuk suatu kesatuan 

makna.28 Kalimat-kalimat ini digunakan untuk menyampaikan gagasan dan perasaan, 

yang menunjukkan bahwa bahasa memiliki fungsi utama sebagai alat ekspresi dan 

komunikasi. Artinya, bagi orang Arab dan secara umum bagi semua penutur bahasa, 

kemampuan merangkai kalimat secara sistematis adalah cara untuk menyampaikan isi 

pikiran mereka kepada orang lain. Ini menunjukkan bahwa bahasa bersifat dinamis, 

kontekstual, dan terikat pada budaya penuturnya. 

Dilihat dari sudut pandang ini, tidak ada bahasa yang lebih unggul daripada 

bahasa lainnya. Maksudnya, semua bahasa memiliki nilai dalam statusnya, yaitu 

sebagai alat komunikasi. Setiap komunikasi tentu saja menuntut kesepahaman di antara 

pelaku komunikasi. Dengan adanya bahasa, masyarakat dapat berkomunikasi sesuai 

dengan bahasa yang dimilikinya dan segala permasalahan dapat dipecahkan dengan 

adanya alat komunikasi atau bahasa. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Bahasa merupakan sistem 

lambang bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan manusia untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, serta keinginan. Bahasa tersusun atas unsur-unsur seperti bunyi, kata, 

dan struktur kalimat yang mengikuti aturan tertentu dalam masyarakat. Dalam 

penggunaannya, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi dan ekspresi, serta 

                                                
27 Pulvelmuller, “A Brain Perspektif on language Mechanisms: From Discrete Neuronal 

Ensembles to Serial Order,” Progres in Neurobiology 2, no. 1 (2020): 85. 
28 Daud Lintang, “Bahasa Arab Sebagai Identitas Budaya Islam,” Journal of Arabic education 

& Arabic studies 2, no. 1 (2023): 73–86. 
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mencerminkan budaya penuturnya. Meskipun istilah "bahasa" memiliki sebutan 

berbeda dalam berbagai bahasa di dunia, pada dasarnya semua bahasa memiliki 

kedudukan yang setara sebagai sarana komunikasi. Setiap bahasa memungkinkan 

terciptanya pemahaman antar individu dan menjadi alat penting dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan dalam kehidupan sosial. 

b. Pengertian bahasa Arab 

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa dari rumpun “Semitik” yang memiliki 

peranan signifikan dalam kebudayaan dan ajaran Islam. Bangsa-bangsa Semit dan 

bahasa mereka berasal dari keturunan Sam, salah satu putra Nabi Nuh dari garis 

keturunan Sam yang kemudian memunculkan berbagai bahasa, seperti yang digunakan 

oleh bangsa Akkadia, Kanaan, Ethiopia, Arab, dan lainnya.29 Selain berfungsi sebagai 

sarana komunikasi, bahasa ini juga menjadi lambang identitas budaya Arab serta 

religius bagi umat muslim di berbagai penjuru dunia. 

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting bagi dunia. Sekitar 200 

juta orang di seluruh dunia menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa ibu mereka, yang 

menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang memiliki penutur terbanyak dalam 

keluarga bahasa semitik.30 Jumlah penutur yang besar ini menunjukkan peran bahasa 

Arab tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pelestarian 

budaya, identitas, dan ajaran agama, terutama dalam konteks Islam. 

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran, kitab suci umat Islam, sehingga memiliki 

pengaruh yang besar bagi ratusan juta umat Islam di seluruh dunia, baik yang berasal 

dari negara-negara Arab maupun non-Arab.31 Selain menjadi bahasa al-qur’an dan 

                                                
29 Daud Lintang, “Bahasa Arab Sebagai Identitas Budaya Islam”.  
30 Daud Lintang, “Bahasa Arab Sebagai Identitas Budaya Islam”. 
31 Moh Aman, “Bahasa Arab dan Bahasa Al-Qur’an”. 
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hadits, bahasa Arab juga digunakan secara resmi di lebih dari 20 negara, termasuk 

Aljazair, Irak, Lebanon, Libya, Maroko, Mesir, Arab Saudi, Sudan, Suriah, Tunisia, 

Yordania, serta negara-negara lain di kawasan Semenanjung Arabia.32 Dari pernyataan 

tersebut menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi di Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB).33 

Maka dari itu, Bahasa Arab adalah bahasa dari rumpun Semitik yang memiliki 

peran penting dalam ajaran Islam serta dalam kebudayaan dan komunikasi global. 

Bahasa ini digunakan oleh sekitar 200 juta penutur asli dan menjadi bahasa resmi di 

lebih dari 20 negara. Selain itu, bahasa Arab juga diakui secara internasional sebagai 

salah satu bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

c. Tujuan pembelajaran bahasa Arab 

Pembelajaran bahasa Arab bertujuan mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dan berekspresi. Tujuan belajar bahasa itu sendiri beragam, dipengaruhi 

faktor seperti kurikulum, perkembangan zaman, masyarakat penutur bahasa Arab, 

kebutuhan spesifik, dan budaya. Meskipun beragam, tujuan utamanya tetaplah 

menguasai bahasa Arab sebagai alat komunikasi efektif. Tingkatan tujuan 

pembelajaran bahasa sebagai alat komunikasi, seperti yang dijelaskan Piepho dalam 

Muhammad Irwan dan Hamsa, adalah sebagai berikut:34 

1) Integratif dan isi 

Bahasa dipelajari sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dan pengalaman 

pribadi. Fokusnya adalah penggunaan bahasa dalam konteks nyata dan bermakna. 

                                                
32 Daud Lintang, “Bahasa Arab Sebagai Identitas Budaya Islam”. 
33 Nurjana, “Peran Bahasa Arab dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Peradaban 

Islam,” Jurnal Literasi 8, no. 4 (2022): 50–56. 
34 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu, 

eds I (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2021). 
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2) Linguistik instrumental 

Bahasa dipahami sebagai sistem dengan aturan tertentu. Pembelajaran bahasa 

menekankan pada aspek tata bahasa, kosakata, dan struktur bahasa secara teknis yang 

dikombinasikan untuk menghasilkan makna. Dengan memahami aspek-aspek ini, 

pembelajar dapat berkomunikasi secara efektif dan memahami bahasa tersebut dengan 

lebih baik. 

3) Efektivitas interpersonal 

Bahasa bertujuan sebagai alat komunikasi antari ndividu untuk menyampaikan 

nilai, pendapat, dan penilaian. Lebih dari sekedar menyampaikan imformasi, bahasa 

memunkingkan kita untuk mengekspresikan ide-ide kompleks, mempertukarkan 

perspektif, dan membangun pemahaman bersama. 

4) Kebutuhan perseorangan 

Pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, termasuk pemberian 

bimbingan remedial berdasarkan kesalahan yang sering muncul, agar tujuan 

pembelajaran tercapai secara optimal. 

5) Pendidikan umum 

Bahasa arab dipelajari untuk membentuk peserta didik yang cakap secara 

intelektual, sosial, dan spiritual melalui pemahaman bahasa dan budaya Arab. 

Pemahaman bahasa Arab membuka akses ke khazanah pengetahuan luas, khususnya 

dalam bidang agama Islam, sejara, sastra, dan filsafat Arab.  

Selain itu, pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab bertujuan untuk 

mendorong, membimbing, dan mengembangkan kemampuan berbahasa Arab peserta 
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didik, serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa dan budaya Arab. Tujuan 

dalam mempelajari bahasa Arab yaitu:35 

1) Untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak (istima’), 

berbicara (kalam), membaca (qira’ah), menulis (kitabah), baik secara lisan maupun 

tertulis, untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 

2) Untuk mempelajari dan memahami sumber-sumber ajaran Islam secara mendalam 

akan pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa asing untuk pembelajaran. 

3) Untuk memperluas cakrawala budaya peserta didik, sehingga mereka memiliki 

wawasan lintas budaya dan aktif berpartisipasi dalam keberagaman budaya 

khususnya budaya Arab. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan ekspresi, dengan fokus pada 

penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi yang efektif. Tujuan ini dipengaruhi oleh 

kurikulum, perkembangan zaman ,dan budaya. Tujuan pembelajaran bahasa mencakup 

pengungkapan diri, sistem bahasa, efektivitas interpersonal, kebutuhan individu, dan 

konteks pendidikan. Selain itu, pembelajaran bahasa Arab juga bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa, memahami sumber-sumber ajaran Islam, 

serta memperluas wawasan budaya agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

keberagaman budaya khususnya budaya Arab. 

d. Metode pengajaran bahasa Arab 

Metode adalah cara atau langkah-langkah sistematis yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam konteks penelitian atau pembelajaran, metode 

merujuk pada pendekatan atau prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, 

                                                
35 Lady Farah Aziza dan Ariadi Muliansyah, “Keterampilan Berbahasa Arab Dengan 

Pendekatan Komprehensif,” El-Tsaqafah : Jurnal Jurusan PBA 19, no. 1 (2020): 56–71. 
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menganalisis, dan menginterpretasi data atau informasi. Dalam pembelajaran bahasa 

Arab, metode merujuk pada pendekatan atau strategi yang digunakan untuk membantu 

peserta didik memahami, menguasai, dan menggunakan bahasa Arab secara efektif. 

Metode pembelajaran bahasa Arab beragam dan dapat disesuaikan dengan 

tujuan serta kondisi peserta didik. Berikut adalah beberapa metode utama yang sering 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab: 

1) Metode Qawaid dan Terjemah (Gramatika dan terjemah) 

Metode gramatika dan terjemah, yang juga dikenal sebagai metode klasik atau 

tradisional, merupakan pendekatan awal yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 

asing, terutama dalam pengajaran bahasa Latin dan Yunani.36 Metode ini 

menitikberatkan pada analisis struktur kalimat dari aspek tata bahasa (qawaid) serta 

penerjemahan.  

Sesuai dengan namanya, metode ini memiliki ciri khas utama yaitu berfokus 

pada pembelajaran kaidah-kaidah tata bahasa serta penerapannya dalam kegiatan 

menerjemahkan. Pendekatan ini mengedepankan pengajaran tata bahasa formal dengan 

menggunakan metode deduktif. Kemampuan berbicara secara lancar tidak menjadi 

prioritas, karena dalam metode ini, pengajaran bahasa dilakukan menggunakan bahasa 

yang sudah dipahami oleh peserta didik. 

Metode ini menuai kritik karena lebih menekankan penguasaan struktur tata 

bahasa daripada kemampuan praktis dalam berbahasa, seperti berbicara atau 

berkomunikasi langsung. Padahal, tujuan utama belajar bahasa adalah untuk 

mempermudah proses penyampaian pesan kepada orang lain. Kenyataannya, tidak 

semua orang yang fasih berbahasa Arab mampu memahami teks-teks klasik atau kitab 

                                                
36 Maria Jose Corvo Sanchez, “Grammar translation method,” Jurnal Language & Literature 

64, no. 3 (2021): 204–220. 
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kuning secara mendalam. Pembelajaran tata bahasa (qawaid) sebenarnya ditujukan 

untuk mengembangkan kemampuan dalam membaca, memahami isi, serta 

menganalisis makna dari sebuah teks. Susunan kalimat dalam bahasa Arab memiliki 

pengaruh besar terhadap makna, sehingga pemahaman qawaid menjadi sangat penting 

dalam menafsirkan isi bacaan. Oleh sebab itu, mempelajari qawaid tetap dibutuhkan, 

dan hasilnya akan lebih optimal jika dipadukan dengan pendekatan pembelajaran lain, 

seperti metode percakapan (muhadatsah), agar kemampuan bahasa berkembang secara 

menyeluruh. 

2) Metode Langsung (Mubasyarah) 

Dalam pelaksanaan metode ini, terutama di kelas, guru fokus melatih peserta 

didik untuk meningkatkan kemampuan berbicara melalui praktik langsung. Peserta 

didik diajak menggunakan kosakata dan percakapan dasar yang telah dipelajari dalam 

interaksi sehari-hari dengan teman maupun guru, sehingga kemampuan bahasa mereka 

berkembang secara alami dan kontekstual.37 

Dalam penerapannya, metode ini menekankan hubungan langsung antara kata 

yang dipelajari dengan benda atau situasi nyata yang diwakilinya. Setiap kata atau 

kalimat yang diajarkan dikaitkan secara konkret dengan objek atau konteks 

penggunaannya, sehingga peserta didik memahami makna secara jelas tanpa perlu 

menerjemahkan ke dalam bahasa ibu. Karena mengandalkan pemahaman langsung 

melalui pengalaman atau pengamatan, metode ini dikenal sebagai metode langsung dan 

sangat efektif dalam membangun kemampuan berbahasa secara alami. 

                                                
37 Imam Kurniawan, et al., “Metode Pembelajaran Kreatif Mata Pelajaran Bahasa Arab Untuk 

Kelas 1 Sekolah Dasar Islam,” Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 2, no. 

1 (2021): 13. 
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Secara umum, kelebihan metode ini terletak pada pendekatannya yang dimulai 

dengan pengenalan kata dan kalimat sederhana, sehingga mampu membangkitkan 

semangat peserta didik untuk mengenali dan memahami simbol-simbol dalam bahasa 

asing.38 Proses belajar menjadi lebih menarik ketika dibantu dengan media 

pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga memperoleh pengalaman langsung dalam 

penggunaan bahasa, meskipun pada tahap awal mereka belum sepenuhnya memahami 

makna kalimat yang diucapkan. Hal ini tetap bermanfaat untuk melatih kemampuan 

berbicara dan pendengaran mereka. 

Adapun tujuan utama dari metode langsung adalah menjadikan bahasa sesuai 

dengan fungsi aslinya, yaitu sebagai sarana komunikasi.39 Oleh sebab itu, guru 

diharapkan menggunakan bahasa asing tersebut secara konsisten sebagai bahasa 

pengantar, agar peserta didik terbiasa mendengar dan menggunakan bahasa tersebut 

dalam percakapan sehari-hari, khususnya di lingkungan sekolah, madrasah, atau 

perguruan tinggi. 

3) Metode Audiolingual 

Metode audio lingual sebenarnya merupakan penyempurnaan dari metode 

langsung yang dianggap kurang efektif dalam menjelaskan materi yang sulit dipahami 

oleh peserta didik.40 Oleh sebab itu, meskipun fokus utamanya adalah pada 

pembelajaran melalui kegiatan mendengar dan menirukan, metode ini juga membuka 

kemungkinan penggunaan bahasa ibu sebagai alat bantu dalam memberikan 

penjelasan. 

                                                
38 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
39 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
40 Edward et al., “Peningkatan Kemanpuan Listening Mahasiswa Sastra Daerah, Indonesia, 

Ilmu Perpustakaan dan Sastra Inggris Fakultas Ilmu Budaya Melalui Audio Lingual Method,” Bidik: 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 4, no. 2 (2024): 78–82. 



29 

 

 

 

Metode audiolingual merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip struktural. Dalam pelaksanaannya, metode ini 

mengutamakan analisis serta penggambaran struktur bahasa secara sistematis, dimulai 

dari pengenalan terhadap bunyi-bunyi bahasa (fonologi), dilanjutkan dengan proses 

pembentukan kata (morfologi), hingga pada penyusunan kalimat (sintaksis). 

Metode audiolingual bertujuan membentuk kebiasaan berbahasa melalui 

latihan mendengar dan berbicara secara berulang, agar peserta didik mampu 

menggunakan bahasa secara spontan dan komunikatif tanpa perlu menerjemahkan. 

4) Metode Silent Way (Guru Diam) 

Dalam penerapan metode Silent Way, peran guru cenderung pasif secara verbal 

namun aktif secara visual dan gestural.41 Guru tidak banyak berbicara, melainkan 

menggunakan isyarat tubuh, alat bantu visual seperti gambar atau kartu warna, serta 

alat peraga lainnya untuk mendorong peserta didik berpikir dan merespons secara 

mandiri. Tujuannya adalah agar siswa lebih aktif menemukan dan memahami materi 

bahasa secara intuitif, sekaligus melatih kemandirian dan kepercayaan diri dalam 

berbahasa. 

5) Metode Eklektik (Campuran) 

Metode eklektik merupakan pendekatan pembelajaran bahasa asing yang 

menggabungkan berbagai teknik dari berbagai metode sesuai kebutuhan di dalam 

kelas. Dalam penerapannya, guru dapat memadukan strategi dari metode langsung, tata 

bahasa, terjemahan, dan pendekatan lainnya untuk menciptakan proses belajar yang 

lebih fleksibel dan efektif.42 

                                                
41 Rian Sigit Gesang Permana, et al., “Penerapan Metode Silent Way Pada Pembelajaran Bahasa 

Inggris di Sekolah Dasar,” MindSet: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2023): 116. 
42 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
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Karena pendekatan ini memadukan berbagai elemen dari metode yang berbeda, 

pembelajaran menjadi lebih beragam dan menekankan keterampilan utama dalam 

berbahasa seperti berbicara, menulis, membaca, dan memahami makna. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik didorong untuk aktif melalui berbagai jenis latihan, 

misalnya dialog dengan guru berdasarkan tema tertentu agar mereka terbiasa berbicara 

dengan leluasa. Setelah sesi percakapan, guru bisa mengubah pendekatan ke latihan 

membaca atau mendengarkan teks, lalu melanjutkan dengan kegiatan menerjemahkan 

sebagai bagian dari proses belajar. 

Keunggulan metode eklektik terletak pada fleksibilitasnya dalam 

menggabungkan berbagai pendekatan sesuai kebutuhan pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan kelebihan dari masing-masing metode, proses belajar menjadi lebih 

dinamis dan tidak monoton. Peserta didik dapat mengembangkan seluruh keterampilan 

bahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan menulis secara seimbang. Selain itu, 

metode ini memungkinkan guru menyesuaikan strategi mengajar dengan karakteristik 

siswa dan materi yang diajarkan, sehingga hasil pembelajaran lebih optimal dan 

relevan dengan konteks nyata. 

6) Metode Membaca 

Metode ini lahir sebagai respon terhadap kelemahan metode langsung yang 

dianggap kurang menekankan kemampuan membaca dan menulis, kemudian 

berkembang dari anggapan bahwa pembelajaran bahasa asing sebaiknya memiliki 

fokus yang spesifik, dan keterampilan membaca dianggap sebagai tujuan paling masuk 

akal sesuai dengan kebutuhan nyata para pembelajar bahasa asing.43 

                                                
43 Khoiru Nisa Awaliyah et al., “Penerapan Strategi Membaca Interaktif Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Untuk Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” 

JURNAL PENDIDIKAN DASAR PERKHASA: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2025): 

670–85. 
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Metode langsung yang menekankan keterampilan berbicara dinilai kurang 

efektif, terutama karena keterbatasan waktu belajar. Metode membaca kemudian 

dipandang lebih relevan karena bertujuan mengembangkan kemampuan memahami 

teks Arab ilmiah, mendukung keterampilan menulis, serta membantu dalam 

percakapan. 

7) Metode Hiwar (Dialog) 

Metode hiwar merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Sekolah, dengan mendorong peserta didik untuk 

mempraktikkan percakapan dasar yang telah mereka pelajari.44 Peserta didik tidak 

hanya berlatih berdialog dengan teman sekelas, tetapi juga diajak untuk berbicara 

dalam bahasa Arab dengan para guru di lingkungan sekolah sebagai bagian dari latihan. 

Tujuan dari penerapan metode hiwar adalah untuk melatih kemampuan 

berbicara siswa dalam bahasa Arab melalui praktik langsung. Dengan berinteraksi 

dalam bentuk dialog, siswa diharapkan terbiasa menggunakan bahasa Arab dalam 

komunikasi sehari-hari, sehingga meningkatkan kelancaran, rasa percaya diri, dan 

kemampuan memahami konteks percakapan secara alami. 

8) Metode Kreatif (Bernyanyi, Game, dan Kisah) 

Metode kreatif adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 

merangsang daya pikir, imajinasi, dan minat peserta didik melalui aktivitas-aktivitas 

yang tidak monoton, variatif, dan menyenangkan.45 Dalam konteks pembelajaran 

bahasa, metode ini bisa mencakup penggunaan lagu, permainan, drama, cerita, media 

                                                
44 Imam Kurniawan, et al., “Metode Pembelajaran Kreatif Mata Pelajaran Bahasa Arab Untuk 

Kelas 1 Sekolah Dasar Islam.” 
45 Imam Kurniawan, et al., “Metode Pembelajaran Kreatif Mata Pelajaran Bahasa Arab Untuk 

Kelas 1 Sekolah Dasar Islam.” 
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visual, dan interaksi langsung yang mendorong siswa lebih aktif dan terlibat secara 

emosional maupun intelektual. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru menerapkan metode bernyanyi untuk 

mengurangi kejenuhan peserta didik selama proses belajar. Metode ini digunakan 

sebelum memulai materi baru maupun di sela-sela pembelajaran agar suasana tetap 

menyenangkan. Selain itu, metode permainan juga diterapkan dengan mengajak 

peserta didik belajar di luar ruangan. Salah satu bentuk aktivitasnya adalah 

menempelkan kosakata bahasa Arab pada pohon-pohon di sekitar area belajar, lalu 

peserta didik diminta mencari dan menghafalkannya. Pendekatan ini tidak hanya 

membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih segar dan kontekstual di luar kelas. 

Tujuan utama metode kreatif adalah menjadikan proses belajar lebih hidup, 

meningkatkan motivasi, serta memudahkan pemahaman dan penguasaan materi 

melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

3. Faktor yang mempengaruhi minat belajar bahasa Arab 

Kemampuan berbahasa seseorang, termasuk kecerdasan linguistik yang 

mencakup keterampilan memahami dan menggunakan bahasa secara tepat, memiliki 

kaitan erat dengan pencapaian belajar bahasa. Individu dengan kecerdasan linguistik 

yang tinggi cenderung memiliki minat yang lebih besar dan memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik dalam pembelajaran bahasa.46 Adapun faktor yang mempengaruhi 

minat belajar bahasa Arab dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu, faktor 

linguistik dan faktor non linguistik. 

                                                
46 Dyah Widhiarsi dan Sugiyo, “Pengaruh Kecerdasan Linguistik dan Minat Belajar Terhadap 

Keterampilan Menyimak Berita,” Fahima: Jurnal Pendidikan dan Kajian Islam 1, no. 1 (2022): 109–

118. 
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a. Faktor Linguistik 

Secara umum, linguistik merupakan ilmu yang mempelajari bahasa. Oleh 

karena itu, faktor linguistik merujuk pada berbagai kendala yang dialami mahasiswa 

yang berkaitan langsung dengan bahasa Arab sebagai bahasa asing, khususnya 

kesulitan yang muncul selama proses pembelajaran akibat ciri khas bahasa tersebut. 

Adapun kesulitan-kesulitan yang erta didik antara lain.47 

1) Kesulitan Dari Segi Tata Bunyi 

Menguasai bahasa Arab secara lisan menuntut ketekunan tinggi, terutama bagi 

penutur non-Arab yang harus menyesuaikan diri dengan sistem bunyi yang asing, 

termasuk bunyi yang tidak ditemukan dalam bahasa Indonesia. Pemahaman terhadap 

aspek-aspek linguistik, khususnya dalam hal bunyi, menjadi bagian penting dalam 

proses ini. Tujuan dari mempelajari bunyi bahasa meliputi penguasaan menyeluruh 

terhadap struktur bunyi, kemampuan mengenali dan memahami karakter bunyi, serta 

keterampilan mengucapkannya dengan tepat dalam komunikasi. 

2) Kesulitan Dari Segi Tulisan 

Menulis merupakan aspek penting dalam pengembangan kemampuan 

linguistik. Namun, perbedaan mencolok antara sistem tulisan Arab dan Indonesia 

membuat aktivitas ini cukup menantang bagi banyak peserta didik yang mempelajari 

bahasa Arab.48 Bagi peserta didik yang belum memiliki pengalaman belajar yang 

mendalam, menulis huruf Arab bukanlah hal yang mudah, terutama saat harus 

menuangkannya dalam bentuk karangan panjang yang menuntut unsur keindahan dan 

kerapian. 

                                                
47 Vina Vahira, et al., “Kesulitan Belajar Bahasa Arab : Studi pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khair Hartaco,” Journal Of Education 4, no. 4 (2024): 178–183. 
48 Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” Plant Physiology 1, no. 1 

(2020): 11–19. 
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3) Kesulitan Dalam Menghafal Kosakata  

Semakin luas perbendaharaan kosakata yang dimiliki, maka semakin besar pula 

kesempatan untuk memahami isi bacaan. Penguasaan kosakata yang baik juga akan 

mempermudah dalam penerapannya secara tepat dalam konteks berbahasa.49 

Pemindahan kosakata dari bahasa lain ke dalam bahasa Arab dapat 

memunculkan berbagai kendala, seperti pergeseran makna, perubahan pelafalan dari 

bentuk aslinya, atau pelafalan yang tetap namun maknanya mengalami perubahan. 

Oleh karena itu, ketepatan dalam memilih kata menjadi sangat krusial untuk 

menyampaikan pesan secara jelas. Penguasaan dan pemahaman yang akurat terhadap 

kosakata yang digunakan berperan besar dalam memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan benar oleh penerima pesan. 

4) Kesulitan Dalam Memahami Tata Bahasa 

Walaupun peserta didik dari negara seperti Indonesia telah menguasai tata 

bahasa Indonesia, mereka tetap mengalami kesulitan dalam memahami struktur 

kalimat bahasa Arab. Salah satu tujuan utama dalam mempelajari tata bahasa adalah 

memahami dan menggunakan susunan kalimat dengan benar, semakin baik 

pemahaman terhadap tata bahasa, maka semakin terampil pula seseorang dalam 

menyusun kata dan kalimat secara tepat, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.50  

Selain itu, urutan kata dalam frasa maupun kalimat sangat berpengaruh terhadap 

bentuk kata yang digunakan, karena dalam bahasa Arab, susunan kata tidak hanya 

menentukan makna, tetapi juga memengaruhi perubahan bentuk kata sesuai dengan 

fungsi gramatikalnya. Hal ini berkaitan erat dengan kaidah nahwu dan sharaf, di mana 

posisi kata dalam kalimat sebagai (subjek, objek, atau keterangan) yang akan 

                                                
49 Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”. 
50 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
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menentukan harakat, bentuk jamak, atau perubahan struktur kata lainnya. Oleh karena 

itu, pemahaman yang baik terhadap urutan dan struktur kalimat sangat penting untuk 

menghindari kesalahan dalam penggunaan kata, baik dalam konteks lisan maupun 

tulisan. Ketidaktepatan dalam menyusun kata atau frasa dapat menyebabkan kesalahan 

makna, yang pada gilirannya dapat menghambat kelancaran komunikasi dalam bahasa 

Arab. 

b. Faktor Non Linguistik 

Faktor non linguistik merupakan penyebab kesulitan dalam mempelajari bahasa 

Arab yang tidak berkaitan langsung dengan aspek kebahasaan. Faktor ini mencakup 

hal-hal di luar unsur bahasa itu sendiri, seperti sarana belajar, lingkungan belajar, 

metode pengajaran.51 Semua aspek ini dapat memengaruhi sejauh mana siswa mampu 

menyerap dan memahami bahasa Arab secara efektif. 

1) Sarana Belajar 

Proses pembelajaran akan berjalan lancar jika sarana belajar memadai.52 Sarana 

pembelajaran mencakup berbagai elemen fisik seperti bangunan, ruang kelas, meja, 

kursi, serta alat dan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Selain itu, 

fasilitas belajar juga mencakup berbagai hal yang secara khusus dirancang untuk 

menunjang efektivitas pembelajaran. Kondisi fasilitas yang kurang mendukung, seperti 

lingkungan yang bising, panas, atau tidak nyaman, dapat menghambat proses belajar. 

Sebaliknya, suasana yang nyaman dan menyenangkan akan membuat peserta didik 

merasa betah dan lebih fokus, sehingga berdampak positif terhadap pencapaian hasil 

belajar, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. 

                                                
51 Vina Vahira, et al., “Kesulitan Belajar Bahasa Arab : Studi pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khair Hartaco.” 
52 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
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2) Lingkungan Belajar Bahasa 

Lingkungan belajar memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran, terutama dalam penguasaan bahasa. Lingkungan yang mendukung akan 

mendorong peserta didik untuk aktif menggunakan bahasa tanpa rasa takut atau malu, 

sehingga kepercayaan diri mereka dalam berbahasa semakin tumbuh. Lingkungan 

semacam ini biasanya dirancang agar peserta didik terbiasa mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis dalam bahasa yang dipelajari, baik melalui interaksi dengan 

sesama, kegiatan praktik, maupun penggunaan media pembelajaran yang mendukung. 

Dengan suasana yang kondusif, proses belajar menjadi lebih alami dan menyenangkan. 

3) Metode Pengajaran 

Metode adalah pendekatan atau cara yang digunakan oleh pendidik dalam 

menjalankan proses pembelajaran. Pemilihan metode yang sesuai sangat berperan 

dalam mendukung keberhasilan belajar. Dengan menggunakan metode yang efektif, 

materi pembelajaran dapat disampaikan secara jelas dan mudah dipahami oleh peserta 

didik, sehingga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Analisis  

Analisis dalam penelitian ini adalah proses menelaah dan mendeskripsikan 

minat belajar bahasa Arab peserta didik di MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. Proses 

analisis dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan dan verifikasi data. Dalam penelitian ini akan 

menganalisis minat belajar bahasa Arab peserta didik di MTs DDI Kalosi Kabupaten 

Sidrap. 
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2. Minat Belajar Bahasa Arab  

Minat belajar bahasa Arab yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah minat 

belajar yang ditunjukkan melalui rasa tertarik, perasaan senang, perhatian, partisipasi 

aktif, peserta didik yang giat belajar, menaati peraturan, dan menunjukkan keterlibatan 

penuh dalam proses pembelajaran.  

3. Peserta Didik 

Peserta didik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah peserta didik yang 

belajar di kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. Peserta didik dalam penelitian 

ini bukan sekadar objek penelitian pasif, melainkan individu aktif yang memiliki 

karakteristik, pengalaman, dan latar belakang yang beragam, yang dapat 

mempengaruhi minat belajar mereka. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah sudut pandang peneliti yang disusun dalam bentuk alur 

berpikir argumentatif yang berperan sebagai penghubung antara teori yang telah dipilih 

dan disetujui dengan rumusan masalah yang diajukan. Adapun kerangka pikir dalam 

penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan yang dapat dilihat pada gambar berikut. 
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A   Analisis Minat Belajar Bahasa Arab Peserta 

Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten 
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 

Faktor Linguistik 

1. Bunyi 

2. tulisan 

3. Kosakata 

4. Tata bahasa 

Faktor Non Linguistik 

1. Sarana belajar 

2. Lingkungan belajar 

3. Metode pengajaran 

Indikator Minat 

belajar bahasa Arab 

1. Perasaan senang 

2. Ketertarikan  

3. Perhatian lebih 

4. Disiplin 

5. Keterlibatan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti objek alami sehingga dapat 

dipahami dan dideskripsikan mengenai fenomena dari objek penelitian secara 

mendalam. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang biasanya 

menggunakan metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang minat belajar bahasa 

Arab dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

Metode pengumpulan data yang digunakan akan membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data yang kaya dan relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat, ruang, atau objek dimana penelitian itu 

dilakukan. Berdasarkan judul skripsi “Analisis Minat Belajar Bahasa Arab Peserta 

Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap”. Penelitian ini dilaksanakan di 

MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidenreng Rappang, karena MTs DDI Kalosi dinilai cukup 

baik untuk menggambarkan kondisi minat belajar Bahasa Arab di wilaya tersebut dan 

institut memberi dukungan baik dalam pengumpulan data seperti akses kepada peserta 
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didik, dan guru yang diperlukan untuk observasi, wawancara, atau metode 

pengumpulan data lainnya sehinggah penelitian dapat berjalan dengan lancar dan 

memperoleh data yang dibutuhkan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah rentang waktu atau jangka waktu yang digunakan 

dalam penelitian. Adapun Penelitian ini dilaksanakan dengan waktu kurang lebih dua 

bulan, karena waktu tersebut sudah cukup untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Dengan durasi tersebut 

peneliti dapat memperoleh hasil wawancara yang memadai serta mendalam. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah titik sentral yang menjadi pedoman dalam 

mengarahkan penelitian. Ia berfungsi sebagai lensa yang memperjelas fokus kajian, 

membatasi ruang lingkup, dan membantu peneliti untuk mengumpulkan data yang 

relevan dan terarah. Dengan fokus yang jelas, penelitian akan lebih mudah dilakukan 

dan menghasilkan hasil yang lebih bermakna.53 

Berdasarkan judul yang diangkat maka penelitian ini fokus pada analisis minat 

belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

ingin mengungkap bagaimana minat belajar peserta didik kelas VIII terhadap bahasa 

Arab tepatnya di MTs DDI Kalosi, Kabupaten Sidrap. Yang dilihat dari indikator minat 

belajar, seperti perasaan senang, keterlibatan, perhatian, kedisiplinan, dan ketertarikan.

                                                
53 Sapto Haryoko, et al., Analisis Data Penelitian kualitatif (konsep, teknik, dan prosedur 

analisis), Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, eds I (Makassar: Badan Penerbit Universitas 

Negeri Makassar, 2020): 71. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

  Adapun dalam penelitian ini, data yang diperoleh dikategorikan menjadi data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumber utamanya di 

lokasi penelitian, yaitu dengan melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang 

bersangkutan terkait minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs DDI 

Kalosi, Kabupaten Sidrap. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah satu pendidik dan tiga peserta didik yang ada di kelas VIII MTs DDI Kalosi 

Kabupaten Sidrap. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber-sumber yang 

telah ada sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari data yang sudah tersedia dan 

mempunyai hubungan dengan masalah yang akan diteliti. Yang termasuk partisipan 

untuk data sekunder adalah pendidik dan peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi. 

Data sekunder pada umumnya juga berupa bukti, buku dan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pembelajaran bahasa Arab di MTs DDI Kalosi, Kabupaten Sidrap. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1.  Observasi  

Observasi  merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam 

setting alami dengan tujuan untuk menggali dan memahami makna dari suatu 

fenomena yang terjadi pada partisipan atau subjek penelitian kualitatif.54 Observasi 

                                                
54 Sapto Haryoko, et al., Analisis Data Penelitian kualitatif (konsep, teknik, dan prosedur 

analisis). 
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adalah proses melihat sesuatu dengan cermat dan seksama. Ini melibatkan panca indra 

untuk menangkap detail dan informasi yang relevan, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang objek atau fenomena yang diamati. Terdapat 

tiga cara dalam melakukan observasi,55 yaitu: 

a. Observasi partisipatif adalah metode penelitian dimana peneliti terlibat langsung 

dalam kehidupan sehari-hari orang yang diteliti, sebagaimana mereka sendiri. 

b. Observasi nonpartisipatif adalah metode penelitian dimana peneliti hanya 

mengamati dan meneliti tampa subjek penelitian tanpa terlibat langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif, 

observasi partisipatif adalah teknik pengamatan yang direncanakan secara detail, 

dimana peneliti memiliki lembar observasi tentang apa yang ingin diamati. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk lebih teratur atau terjadwal dalam meneliti, sehinggah 

mendapatka hasil yang seseuai dengan yang direncanakan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan peneliti sebagai 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada partisipan atau subjek penelitian 

untuk mendapatkan informasi. Wawancara merupakan interaksi bahasa yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan, di mana pewawancara 

berperan sebagai pengumpul data yang mengajukan pertanyaan, sedangkan 

narasumber berperan sebagai penyedia informasi. Adapun tiga cara dalam melakukan 

wawancara,56yaitu: 

                                                
55 Sapto Haryoko, et al., Analisis Data Penelitian kualitatif (konsep, teknik, dan prosedur 

analisis). 
56 Sapto Haryoko, et al., Analisis Data Penelitian kualitatif (konsep, teknik, dan prosedur 

analisis). 
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a. Wawancara terstruktur (structured interview) adalah jenis wawancara dimana 

peneliti mengadakan serangkaian pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya 

kepada setiap responden, dengan pilihan jawaban yang terbatas dan terstruktur. 

Dengan kata lain, wawancara terstruktur adalah wawancara dimana peneliti 

sebelumnya menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk menggali informasi. 

b. Wawancara  non terstruktur adalah wawancara dimana peneliti tidak menyiapkan 

pertanyaan dan hanya memberikan pertanyaan singkat yang mengandung nilai atau 

komentar subyek secara bebas. 

c. Wawancara semi-terstruktur merupakan teknik pengumpulan data yang 

memberikan fleksibilitas lebih dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Peneliti 

menyiapkan beberapa pertanyaan kunci sebagai panduan, namun tetap terbuka 

untuk mengembangkan pertanyaan baru atau menggali lebih dalam topik yang 

dibahas selama wawancara berlangsung. 

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur dipilih untuk memungkinkan peneliti menggali 

imformasi yang lebih mendalam dan spesifik dari Imforman. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, penyimpanan, dan pelestarian data 

tentang suatu hal. Data ini bisa berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi tidak hanya 

terwujud dalam bentuk tulisan, tetapi juga dalam bentuk peninggalan seperti surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi 

tidak hanya terwujud dalam bentuk tulisan, tetapi juga dalam bentuk peninggalan.57 

Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang dilakukan salahsatunya 

adalah dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

pengumpulan, penyusunan, dan pengelolaan data serta literatur yang berkaitan dengan 

objek penelitian  

Teknik pengumpulan data dokumentasi sangat bermanfaat untuk menganalisis 

minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap. 

Dengan mengelola data dokumentasi dengan sistematis, dapat memperoleh informasi 

yang akurat dan relevan untuk mendukung penelitian ini. Adapun jenis dokumentasi 

yang diambil meliputi daftar hadir peserta didik kelas VIII, nilai raport kelas VIII 

semester ganjil, sruktur, nilai peserta didik kelas VIII semester ganjil, dan RPP. 

F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian menjamin bahwa data yang dikumpulkan oleh 

peneliti mencerminkan keadaan sebenarnya di lapangan.58 Artinya, data yang diperoleh 

peneliti tidak berbeda secara signifikan dengan kenyataan yang terjadi pada objek 

penelitian, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 

Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh, digunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah metode pemeriksaan keabsahan data dengan 

                                                
57 Sapto Haryoko, et al., Analisis Data Penelitian kualitatif (konsep, teknik, dan prosedur 

analisis). 
58 Fikri, et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare Tahun 2023, eds I (Parepare: 

IAIN Parepare Nusantara Press, 2023): 83. 
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memanfaatkan sumber yang lain. Adapun jenis trianggulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu; triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.59 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah jenis trianggulasi yang digunakan untuk menguji 

validasi data dengan memeriksa data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

data.60 Dalam penelitian ini, untuk mengetahui minat belajar peserta didik dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya, maka dilakukan pengumpulan data yang mengacu pada 

indikator minat belajar untuk mengetahui minat belajar peserta didik dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Data tersebut diperoleh dari keempat sumber data yang 

berbeda yaitu satu pendidik dan tiga peserta didik. Data yang diperoleh dari keempat 

sumber data tersebut akan dideskripsikan untuk melihat kesamaan atau perbedaan dari 

keempat sumber data tersebut. Data yang telah diperoleh akan dianalisis untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan untuk meminta kesepakatan dengan sumber data 

tersebut, sehinggah data yang disimpulkan yang akan menjadi hasil penelitian sesuai 

dengan apa yang dimaksud oleh sumber data. 

2. Triangulasi Teknik 

Trianggulasi teknik adalah jenis trianggulasi yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh dari sumber yang sama, namun dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda.61 Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 

sebelumnya menggunakan tehnik observasi kemudian divalidasi dengan menggunakan 

tehnik wawancara dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh dari tiga tehnik 

                                                
59 Akrim, Strategi Peningkatan Daya Minat Belajar Siswa, Belajar PAI Mencetak Karakter 

Siswa. 
60 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kulaitatif Dibidang Pendidikan, 

eds I (Ponorogo: CV. NATA KARYA, 2019): 94. 
61 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kulaitatif Dibidang Pendidikan. 
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pengumpulan data yang diuji menghasilkan imformasi yang sama. Oleh karena itu, 

peneliti tidak melakukan diskusi lanjutan dengan sumber data untuk memastikan 

keakuratan data. Karena data yang diperoleh menggunakan tehnik wawancara dan 

dokumentasi sesuai dengan data yang didapatkan dengan tehnik observasi. Walaupun 

terdapat perbedaan data, hal ini disebabkan oleh perbedaan sudut pandang dari 

berbagai sumber, bukan ketidakakuratan data itu sendiri. 

3. Triangulasi Waktu 

Pada trianggulasi waktu ini peneliti mempertimbangkan waktu pengumpulan 

data karena dapat mempengaruhi kreadibilitas data.62 Dalam penelitian ini, waktu yang 

digunakan dalam memperoleh data dengan menggunakan wawancara yaitu waktu 

sehabis makan malam, karena waktu tersebut dianggap lebih dari cukup, sehingga 

narasumber bisa menjawab pertanyaan dengan lebih lebih santai dalam proses 

wawancara dan menghasilkan respon yang lebih rileks. Selain itu, waktu tersebut 

dianggap cukup efektif, karena tidak mengganggu aktivitas narasumber di siang hari, 

baik itu aktivitas di lingkungan sekolah maupun di luar. 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman dalam buku “Analisis Data 

Penelitian kualitatif’.63 yaitu: 

 

 

                                                
62 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kulaitatif Dibidang Pendidikan  
63 Sapto Haryoko, et al., Analisis Data Penelitian kualitatif (konsep, teknik, dan prosedur 

analisis). 
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1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data adalah proses merangkum informasi, memilih hal-hal yang 

paling penting, dan memfokuskan pada inti dari data tersebut. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan Gambaran. 

Data yang ditemukan di lapangan ditulis dengan rapi dan terperinci setiap kali 

proses pengumpulan data selesai dilakukan. Dari seluruh data yang terkumpul, peneliti 

memilih imformasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah melalui 

proses reduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan akurat mengenai hasil 

pengamatan, serta memudahkan peneliti dalam pencarian data jika diperlukan di 

kemudian hari. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini dilakukan untuk menelaah secara 

menyeluruh imformasi yang diperoleh dari lapangann khususnya berkaitan dengan 

“Analisis Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kab. 

Sidrap”. Kegiatan dalam proses ini meliputi pengumpulan data dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, serta penyaringan imformasi penting dari setiap aspek 

yang ditemukan dalam penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, 

bagan, dan hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan menampilkan data secara 

visual, kita dapat lebih mudah untuk memahami informasi yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini akan membantu kita dalam merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan pemahaman yang lebih baik terhadap data yang dianalisis. 

Penulis melakukan penafsiran dan penentuan makna dari data yang telah 

disajikan. Proses ini dilakukan melalui perbandingan serta pengelompokan data. Data 
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yang telah disusun kemudian dirumuskan menjadi Kesimpulan awal. Kesimpulan ini 

bersifat sementara dan akan terus berkembang seiring dengan diperolehnya data baru 

serta pemahaman yang lebih mendalam dari berbagai sumber, hingga akhirnya 

diperoleh kesimpulan yang benar-benar mencerminkan kondisi sebenarnya. 

Tahap ini melibatkan penyusunan rangkuman secara deskriptif dan sistematis, 

serta pemberian makna terhadap tiap rangkuman dengan memperhatikan relavansinya 

terhadap fokus penelitian. Jika data yang ada dianggap belum mencukupi, maka 

peneliti perlu kembali ke lapangan untuk mengumpulkan imformasi tambahan yang 

sesuai dengan jalannya penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif, adalah penarikan 

kesimpulan data dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan pada tahap ini 

masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat dan 

mendukun pada tahap berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah, tetapi masih bersifat sementara 

dan akan berkembang seiring dengan penelitian di lapangan. Pada tahap ini, peneliti 

menyususn kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui pelaksanaan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, mengenai minat 

belajar bahasa Arab peserta didik. Hal ini mendapatkan respon baik bagi kepala 

madrasah, pendidik dan peserta didik. Adapun hasil penelitian diperoleh dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui tehnik observasi, hasil wawancara, 

dan dokumentasi. Sehinggah penelitian dalam pembahasan ini berusaha 

mendeskrisikan hasil penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang disebutkan 

di bawah ini: 

1.  Minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII madrasah tsanawiyah DDI 
Kalosi kabupaten Sidrap 

Minat belajar bahasa Arab merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran, mencerminkan ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari. Minat ini dapat diidentifikasi melalui beberapa 

indikator utama yang menggambarkan sikap dan respon peserta didik selama proses 

pembelajaran. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui minat belajar bahasa Arab meliputi: 

a. Memiliki perasaan senang dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di MTs 

DDI Kalosi terkait dengan minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII dimulai 

dari perasaan senang yang dimiliki peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

Perasaan senang muncul ketika seseorang memiliki motivasi yang tinggi terhadap 
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suatu aktivitas dan topik tertentu. Perasaan ini bisa ditandai dengan kehadiran peserta 

didik dan semangat dalam belajar. 

Sebagaimana hasil wawancara yang dikemukakan oleh Harkaman, S.Pd., 

M.Pd., selaku guru bahasa Arab di kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Bila dilihat dari presentasi kehadiran siswa, maka bisa dikatakan bahwa mereka 
senang dengan bahasa Arab, tugas-tugas yang diberikan juga dikerjakan dengan 
baik.64 

Perasaan senang terhadap pembelajaran bahasa Arab juga bisa dilihat dalam 

bentuk semangat dalam belajar sebagaimana yang ditambahkan Harkaman, bahwa: 

“Semangat belajar itu tentu ada dalam jiwa peserta didik, bisa dilihat dengan angka 

kehadiran di kelas yang tinggi dan kehadirannya mendahului guru”65 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa peserta didik kelas 

VIII MTs DDI Kalosi memiliki perasaan senang dalam belajar bahasa Arab. Hal ini 

dikuatkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, 

mengatakan bahwa: 

Aku senang belajar bahasa Arab, karena belajar bahasa Arab bisa membuka 
banyak peluang, baik untuk memahami agama, budaya, atau dapat memahami al-
qur’an dan haditsnya.66 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh  Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Iya, saya senang belajar bahasa Arab karena saya 

ingin meningkatkan kemampuan saya dalam berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Arab”67 

                                                
64 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 19 Mei 2025. 
65 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 19 Mei 2025. 
66 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 

16 Mei 2025. 
67 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 

2025. 
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Selanjunya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Aku senang, karena saya suka menghafal bahasa 

Arab”68 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta  didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi memiliki perasaan senang terhadap pembelajaran bahasa 

Arab. Rasa senang ini muncul karena berbagai alasan, mulai dari motivasi relegius, 

keinginan berkomunikasi, hingga minat terhadap kegiatan pembelajaran itu sendiri. 

Perasaan positif ini menjadi modal penting dalam mendukung proses pembelajaran 

yang lebih efektif dan bermakna. 

b. Memiliki ketertarikan dalam mengikuti  pembelajaran bahasa Arab. 

Ketertarikan dalam mengikuti setiap pembelajaran bahasa Arab merupakan 

salah satu indikator untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki minat terhadap 

bahasa Arab. Ketika peserta didik menunjukkan kesiapan mereka dalam belajar, hal ini 

menandakan bahwa mereka memiliki minat untuk memahami dan menguasai bahasa 

Arab. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., M.Pd., selaku guru 

bahasa Arab di MTs DDI Kalosi, bahwa: “Bisa dikatakan tertarik, karena siswa 

membawa perlengkapan belajar yang lengkap, selain itu, mereka juga datang 

mendahului guru”69 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan peserta didik memiliki 

ketertarikan dalam pembelajaran bahasa Arab yang dilihat dari kesiapan peserta didik. 

                                                
68 Ahmad, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 18 Mei 

2025. 
69 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 19 Mei 2025. 
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Hal ini dikuatkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta didik kelas VIII MTs DDI 

Kalosi, bahwa: 

Saya selalu siap dalam belajar bahasa Arab, saya hadir bersama teman saya di kelas 
sebelum guru saya ,untuk mempersiapkan materi sebelumnya yang akan 
ditanyakan oleh guru.70 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

ya, saya siap belajar bahasa Arab, saya telah mempersiapkan diri untuk 
mempelajari bahasa Arab baik di  lingkungan sekolah maupun lingkungan luar 
sekolah.71 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Saya selalu siap dalam belajar bahasa arab, saya 

mempersiapkan hafalan sebelum guru saya datang”72 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesiapan yang 

ditunjukkan oleh peserta didik kelas VIII MTs DDI kalosi mencerminkan adanya 

ketertarikan terhadap pembelajaran bahasa Arab. Kesiapan ini tidak hanya terlihat 

dalam aspek teknis seperti membawa perlengkapan atau hadir tepat waktu, tetapi juga 

dalam bentuk persiapan materi dan semangat belajar yang mereka bawah baik di 

lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Ketertarikan ini menjadi landasan penting 

dalam mengciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna. 

c. Memiliki perhatian lebih dalam belajar bahasa Arab. 

Memiliki perhatian lebih dan khusus dalam belajar bahasa Arab merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan peserta didik berminat terhadap bahasa Arab. 

                                                
70 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 

16 Mei 2025. 
71 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 

2025. 
72 Ahmad, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 18 Mei 
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Hal tersebut bisa dilihat dari hasil peserta didik dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., M.Pd., 

selaku guru bahasa Arab di MTs DDI Kalosi, bahwa: “iya, mereka memperhatikan 

penjelasan dari saya, karena bila saya memberikan tugas latihan rata-rata mereka 

mengerjakannya dengan cepat dan benar”73 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa peserta didik kelas 

VIII MTs DDI Kalosi memiliki perhatian yang lebih dalam belajar bahasa Arab. 

Pernyataan tersebut terlihat dari tugas latihan yang mereka kerjakan rata-rata cepat dan 

benar. Hal serupa juga dikemukakan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta didik MTs 

DDI Kalosi, bahwa: “iye, saya selalu memperhatikan saat guru saya menjelaskan, 

karena saya takut kalau saya diberikan tugas baru tidak kutau kerjai”74 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Iya, saya berusaha memperhatikan penjelasan 

guru, tapi kadang-kadang saya terganggu oleh pikiran lain atau kesulitan memahami 

materi”75 

Selanjunya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Saya selalu memperhatikan penjelasan guru 

karena kalau saya tidak memperhatikan saya tidak akan paham”76  

                                                
73 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 
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74 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 

16 Mei 2025. 
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi menunjukkan perhatian lebih dalam 

mengikuti pembelajaran bahasa Arab. Meskipun beberapa peserta didik menghadapi 

kendala seperti gangguan konsentrasi atau kesulitan memahami materi, namun secara 

umum mereka memiliki kesadaran yang kuat akan pentingnya memperhatikan 

penjelasan guru. Hal ini tercermin dari pernyataan mayoritas peserta didik yang 

menunjukkan fokus selama proses belajar berlangsung. 

d. Memiliki sikap disiplin dalam belajar bahasa Arab. 

Memiliki sikap disiplin dalam belajar bahasa Aab merupakan salah satu 

indikator kuat yang menunjukkan peserta didik berminat terhadap bahasa Arab. Hal ini 

bisa dilihat dari cara peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., M.Pd., selaku guru bahasa 

Arab di MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Mereka menunjukkan sikap disiplin dengan mengerjaan tugas dengan baik dan 
buku catatan mereka rata-rata lengkap, selain itu, disiplin mereka juga terlihat dari 
kehadiran mereka yang selalu mendahului saya.77 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa peserta didik kelas 

VIII MTs DDI kalosi memiliki sikap disiplin dalam belajar bahasa Arab. Hal ini 

dikuatkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta didik MTs DDI Kalosi, mengatakan 

bahwa: “Iye, saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena takut 

diberikan sansi”78 

                                                
77 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 
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78 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 
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Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Iya, saya selalu mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru agar tidak 
ketinggalan pelajaran dan pemahaman tentang pelajaran seperti pelajaran bahasa 
arab.79 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru karena tugas kita diperiksa oleh guru”80 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 

VIII MTs DDI Kalosi memiliki sikap disiplin dalam belajar bahasa Arab. Hal ini 

terlihat dari kebiasaan mereka dalam mengerjakan tugas, mencatat dengan lengkap, 

serta hadir lebih awal sebelum guru datang. Disiplin tersebut didorong oleh berbagai 

faktor, seperti kesadaran akan pentingnya memahami materi, keinginan untuk tidak 

tertinggal dalam pelajaran, hingga adanya pengawasan dari guru. Secara umum, 

pernyataan dari guru dan peserta didik mengindikasikan bahwa kedisiplinan sudah 

menjadi bagian dari kebiasaan belajar mereka. 

e. Memiliki keterlibatan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab. 

Memiliki keterlibatan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab merupakan indikator kuat dari minat bahasa Arab. Hal ini bisa dilihat dari 

keaktifan peserta didik dalam bertanya dan berdiskusi. Sedangkan peserta didik yang 

tidak berninat pada pembelajaran bahasa Arab cenderung menunjukkan rasa ingin tahu 

yang rendah. Mereka cenderung pasif dan hanya menerima materi pelajaran. 

                                                
79 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., M.Pd., selaku guru bahasa 

Arab kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

mereka memiliki rasa ingin tahu yang kurang, karena bisa dilihat mereka biasanya 
hanya menerima apa yang diberikan saja, tidak ada upaya mereka untuk mencari 
topik yang lain.81 

Hal serupa juga dikatakan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta didik kelas 

VIII MTs DDI kalosi, bahwa: “biasanya saya hanya mendengarkan dan mencatat apa 

saja yang dijelaskan guru, tampa memberikan pertanyaan kepada guru”82 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI kalosi, bahwa: “Terkadang saya bertanya dan berdiskusi dengan 

guru dan teman-teman tetapi saya ingin meningkatkan kemampuan saya dalam 

melakukannya lebih sering”83 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didiik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Biasanya saya hanya mendengarkan dan mencatat 

apa saja yang di jelaskan oleh guru, tampa memberikan pertanyaan kepada guru”84 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 

VIII MTs DDI kalosi memiliki kterlibatan dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

masih tergolong rendah. Sebagian peserta didik cenderung pasif, hanya mendengarkan 

dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru tampa aktif bertanya atau berdiskusi. 

Namun, ada juga peserta didik yang mulai menunjukkan keterlibatan, meskipun belum 
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konsisten. Misalnya, ada yang sesekali bertanya dan berdiskusi. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan peserta didik ada, tetapi belum merata dan belum maksimal, karena 

kurangnya rasa ingin tahu dan inisiatif dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian secara keseluruhan indkator minat belajar yang meliputi 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, kedisiplinan, dan keterlibatan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi memiliki minat terhadap 

bahasa Arab. Minat peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi terhadap bahasa Arab 

secara umum tergolong positif dan cukup baik. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka 

dalam mengikuti pelajaran, kesiapan belajar, serta sikap disiplin yang baik. Mereka 

menunjukkan ketertarikan dan perhatian yang mencerminkan minat yang kuat terhadap 

bahasa Arab. Namun pada aspek keterlibatan aktif, seperti bertanya dan berdiskusi, 

sebagian besar peserta didik masih cenderung pasif. Dengan demikian, minat belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik secara keseluruhan sudah baik, tetapi masih terdapat 

ruang untuk pengembangan, khususnya dalam mendorong partisipasi aktif agar proses 

pembelajaran menjadi lebih baik. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar bahasa Arab peserta didik di 
kelas VIII madrasah tsanawiyah DDI Kalosi kabupaten Sidrap 

Minat belajar bahasa Arab merupakan kecenderungan peserta didik untuk 

secara aktif terlibat dalam pembelajaran bahasa Arab dengan penuh kesadaran dan 

motivasi. Minat ini tidak hanya muncul secara spontan, tetapi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang dapat dikategorikan menjadi dua kelompok utama: faktor 

linguistik dan faktor non-linguistik. 
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a. Faktor Linguistik 

Faktor linguistik berhubungan langsung dengan karakteristik bahasa Arab yang 

dapat mempermudah atau menyulitkan proses belajar, sehinggah mempengaruhi minat 

peserta didik untuk mempelajarinya lebih dalam. Beberapa faktor utama yang meliputi: 

1) Tata bunyi 

Berdasarkan observasi dalam proses pembelajaran di kelas VIII MTs DDI 

Kalosi, ketika peserta didik dimintai untuk membaca teks berbahasa Arab, masih 

terdapat diantara mereka yang mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf huruf 

tertentu. Hal ini disebabkan oleh perbedaan latar belakang mereka masing-masing. 

Akibatnya, kemampuan mereka dalam dalam membaca Al-Qur’an juga kurang lancar, 

dan kondisi turut mempengaruhi kemampuan mereka dalam membaca teks bahasa 

Arab. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., M.Pd., selaku guru 

bahasa Arab kelas VIII MTs DDI kalosi, bahwa: 

.Biasa saya minta untuk membaca teks bacaan di buku atau di papan tulis, ada 
beberapa huruf yang hijaiyyah yang sulit diucapkan oleh siswa, terutama jika 
terdapat huruf-huruf yang pelafalannya hampir mirip, seperti huruf ث dan ذ, yang 
sering salah dalam penyebutannya, ini disebabkan karena ada beberapa siswa yang 
tidak bisa mengaji.85  

Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Salah satu tantangan yang saya hadapi dalam belajar bahasa Arab yang berkaitan 
dengan bunyinya yaitu sering  salah dalam membaca teks bahasa Arab yang tidak 
memiliki harakat.86 

                                                
85 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kab. Sidrap, Wawancara 20 

Mei 2025. 
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Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Ya, terkadang seperti pengucapan huruf dan 

pengucapan kata-kata yang agak mirip yang menyebabkan sedikit kesulitan”87 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Tangtangan saya yaitu, saya kesulitan melafalkan 

beberapa huruf bahasa Arab”88 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang 

menpengaruhi kemampuan peserta didik dalam membaca dan melafalkan teks bahasa 

Arab adalah perbedaan latar belakan mereka, khususnya dalam hal kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Ketidaklancaran membaca Al-Qur’an berdampak langsung pada 

kesulitan mereka dalam mengenali dan melafalkan huruf-huruf hijaiyyah, terutama 

huruf-huruf yang memiliki kemiripan bunyi. Selain tu, peserta didik juga mengalami 

kesulitan dalam membaca teks bahasa Arab yang tidak memiliki harakat, serta dalam 

membedakan pengucapan kata-kata yag terdengar mirip. Kesulitan ini menjadi 

tantangan tersendiri dalam proses pembelajaran bahasa Arab dan menunjukkan 

perlunya penguatan dasar-dasar membaca dan pelafalan huruf hijaiyyah sebagai 

fondasi pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih efektif. 

2) Kesulitan dari segi tulisan 

Kesulitan dalam menulis merupakan hambatan dalam menyampaikan atau 

mengunkapkan isi pikiran, baik dalam bentuk yang sederhana seperti menulis kata-

kata, maupun dalam bentuk yang lebih kompleks seperti menyusun karangan. 
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Di era modern saat ini, kemampuan berbahasa tulis sangat penting. Namun, 

keterampilan menulis sering kali kurang mendapat perhatian. Sebagai peserta didik, 

penting penting untuk memahami keterampilan menulis dengan baik. Pemahaman 

yang mendalam mengenai konsep menulis menjadi krusial karena dalam kehidupan 

sehari-hari, banyak orang mampu membaca dengan baik, tetapi masih mengalami 

kesulitan ketika harus menulis. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII MTs DD Kalosi dalam pembelajaran 

bahasa Arab menunjukkan kesulitan peserta didik dalam menulis bahasa Arab, karena 

penulisan dalam bahasa Arab memiliki perbedaan yang cukup mencolok dibandingkan 

dengan sistem tulisan lainnya. Jika tulisan Latin ditulis dari kiri ke kanan, maka tulisan 

Arab justru ditulis dari kanan ke kiri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Harkaman, 

S.Pd, M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Yang saya lihat peserta didik kesulitan dari segi menulis bahasa Arab, karena 
biasanya saya perintahkan untuk menulis tulisan yang ada di papan tulis, yang 
hasilnya beberapa tulisan mereka tidak bagus dan beberapa juga membutuhkan 
waktu lama untuk menulis.89 

Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta 

didik MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Yang menjadi kesulitan saya dalam menulis, yaitu saya tidak terbiasa menulis 
bahasa Arab karena itu jika saya menulis bahasa Arab saya akan membutuhkan 
waktu yang banyak.90 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 
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Kesulitan yang saya hadapi yang berkaitan dengan menulis adalah penggunaan 
tanda baca yang kadang salah cara tulisannya dan tulisan tangan yang masih harus 
saya pelajari.91 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Kesulitan yang saya hadapi dalam menulis bahasa Arab yaitu, saya tidak biasa 
menulis bahasa Arab, ketika saya menulis, tulisan saya kadang jelek kadang juga 
bagus tetapi itu membutuhkan waktu yang lama.92 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis 

bahasa Arab. Kesulitan-kesulitan tersebut meliputi arah penulisan yang berbeda dari 

tulisan latin, kurangnya kebiasaan dalam menulis huruf Arab, lambatnya proses 

menulis, kesalahan dalam penggunaan tanda baca, serta kualitas tulisan tangan yang 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis bahasa 

Arab masih memerlukan perhatian khusus dalam proses pembelajaran yang lebih baik 

agar peserta didik dapat terbiasa dan mahir dengan menulis bahasa Arab dengan baik 

dan benar. 

3) Kosakata 

Dalam pembelajaran bahasa asing, kosakata berperan sangat krusial. 

Pemahaman dan penyampaian makna bergantung sepenuhnya pada kekayaan kosakata 

yang dimiliki. Semakin banyak kosakata peserta didik, semakin baik pula kemampuan 

berbahasanya. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII MTs DDI Kalosi, eserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami kosakata karena pengetahuan bahasa yang 
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terbatas dan kurangnya perhatian dalam menghafal kosakata bahasa Arab. Kelemahan 

dalam penguasaan kosakata ini mengakibatkan mereka kesulitan memahami teks yang 

dibaca, serta menhambat kemampuan berkomunikasi dengan baik. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas VIII MTs 

DDI Kalosi bahwa: 

Kesulitan yang siswa alami terkait kosakata yaitu mereka kurang dalam 
pembendaharaan kosakata sehinggah mereka jarang sekali saya dengar berbicara 
bahasa Arab dengan teman- temannya.93 

Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Kesulitan yang saya alami terkait kosakata bahasa Arab yaitu saya kesulitan dalam 
menhafal kosakatanya, biasanya kosakata yang diberikan guru di kelas kita hafal, 
baru minggu selanjutnya saya mulai lupa kosakata yang telah saya hafal.94 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Kesulitan menghafal kosakata bagi saya adalah kesulitan mengingat makna kata 
atau arti dari bahasa arab itu karena bahasa Arab yang agak panjang yang susah 
untuk diingat.95 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku pesera didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Saya kesulitan dalam menghafal, seperti 

menghafal kosakata lalu menyambungkan dengan kosakata lainnya”96 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi mengalami kesulitan dalam penguasaan kosakata 
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bahasa Arab. Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

keterbatasan pengetahuan bahasa, kurangnya perhatian dan minat dalam menghafal, 

serta ketidakaturan dalam mengulan kembali kosakata yang telah dipelajari. Dengan 

lemahnya penguasaan kosakata menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

peserta didik dalam memahami teks bahasa Arab dan kemampuan berkomunikasi 

peserta didik secara aktif. 

4) Tata bahasa 

Dalam membaca teks berbahasa Arab, peserta didik perlu terlebih dahulu 

memahami maknanya. Dengan pemahaman tersebut, mereka akan lebih mudah 

membaca teks secara benar. Hal ini berkaitan erat dengan penguasaan ilmu nahwu 

dalam bahasa Arab yang berfungsi memberikan pemahaman tentang cara membaca 

yang tepat sesuai kaidah yang berlaku. Ilmu nahwu tidak hanya membahas tentang 

i’rab (perubahan akhir kata) dan bina (struktur kata), tetapi juga mencakup penyusunan 

kalimat. Oleh karena itu, struktur kalimat dalam bahasa Arab perlu dipelajari dan 

dipahami dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII MTs DDI Kalosi, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam tata bahasa, kesulitan tata bahasa yang dialami oleh peserta 

didik karena kurangnya pemahaman dalam bahasa Arab. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd, M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas VIII MTs 

DDI Kalosi, bahwa: 

Kesulitan yang dialami siswa dari segi tata bahasa dalam pembelajaran bahasa 
Arab, yaitu kadang-kadang bahkan sering siswa jika ditanya kedudukan beberapa 
kosakata dalam kalimat, atau saya tanya kenapa kata ini bisa dibaca kasrah ataupun 
dhammah, dan hasilnya mereka tidak tau menjawab dan bahkan sebagian dari 
mereka memilih untuk diam.97 

                                                
97 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 20 Mei 2025. 
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Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Saya mengalami kesulitan dalam memahami tata bahasa, jadi saya belum bisa 
menerjemahkan dengan baik dan membaca teks yang tidak memiliki harakat, 
mengenai pemahaman nahwu dan sharaf, kosakata saya sajaa masi kurang apalagi 
dengan ilmu seperti itu.98 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Kesulitan seperti sistem kata kerja, dan struktur 

kalimat sepertinya itu saja kesulitan yang saya hadapi”99 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Saya kesulitan dalam memahami tata bahasa 

Arab, khususnya nahwu dan sharaf”100 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta 

didik mengalami kesulitan dalam spek tata bahasa, khususnya dalam memahami kaidah 

nahwu dan sharaf, fungsi kata dalam kalimat, serta struktur kalimat bahasa Arab. Hal 

ini berdampak pada kemampuan mereka dalam membaca, menerjemahkan, dan 

menyusun kalimat dengan benar. 

b. Faktor Non Linguistik 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, beberapa faktor utama yang 

meliputi: 

 

 

                                                
98 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 

16 Mei 2025. 
99 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 

2025. 
100 Ahmad, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 18 Mei 

2025. 
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1) Sarana belajar 

Berbicara mengenai sarana belajar yang mendukung keberhasilan guru dalam 

proses mengajar dan belajar berarti membicarakan berbagai fasilitas pendidikan yang 

bisa digunakan oleh guru maupun peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Fasilitas belajar bisa menjadi pendukung atau penghambat. Jika lengkap dan 

memadai, akan meningkatkan minat belajar bahasa Arab. Sebaliknya, jika kurang 

memadai, minat belajar cenderung menurung 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII MTs DDI Kalosi, diketahui bahwa 

para peserta didik telah memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti perankat belajar dan buku pelajaran. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd, M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas VIII MTs 

DDI Kalosi, bahwa: 

Kalau berbicara tentang sarana belajar itu lebih tertuju ke fasilitas yang ada, dan 
fasilitas yang ada di sekolah ini cukup memadai dalam pembelajaran bahasa Arab, 
tersedia buku-buku pelajaran yang lengkap, serta ruang kelas dan isinya yang 
mendukung proses belajar mengajar, dan kadang-kadang saya memanfaatkan 
teknologi seperti proyektor untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih 
baik.101 

Adapun pernyataan yang dikemukaan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Fasilitas yang ada sekolah yaitu buku buku 

pelajaran, kamus bahasa Arab, serta kelas yang bersih dan ada kipasnya sehinggah saya 

senang belajar bahasa Arab”102 

                                                
101  Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 20 Mei 2025. 
102 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 16 Mei 2025. 
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Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Iya, fasilitas di sekolah kami cukup memadai pembelajaran bahasa Arab dan 
fasilitas yang ada di sekolah kami seperti perpustakaan, uks, komputer, kelas, 
fasilitas yang memadai untuk pembelajaran bahasa Arab di sekolah kami adalah 
perpustakaan dan kelas, itu membantu bagi saya karena di perpustakaan di sekolah 
saya memiliki buku bahasa Arab dan di kelas saya juga mempelajari bahasa 
Arab.103 

Selanjutnya pernyataan yaang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Fasilitas di sekolah saya cukup memadai, seperti 

perpustakaan yang menyediakan buku paket bahasa arab untuk dipelajari, sehinggah 

saya muda mempelajarinya”104 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sarana pembelajaran 

bahasa arab di MTs DDI Kalosi dinilai memadai. Responden menyebutkan tersdianya 

buku pelajaran yang lengkap, ruang kelas yang nyaman, perpustakaan dengan buku-

buku bahasa Arab, serta teknologi seperti proyektor. Ketersediaan fasilitas ini dinilai 

mendukung proses pembelajaran dan memberikan dampak positif terhadap minat 

belajar peserta didik. 

2) Lingkungan belajar bahasa  

Hakikat dari pembelajaran bahasa terletak pada praktik penggunaannya. Oleh 

karena itu, lingkungan yang kurang mendukung seringkali menjadi kendala dalam 

proses belajar bahasa. Tampa lingkungan yang kondusif, peserta didik akan kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan berbicara.  

                                                
103 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 

2025. 
104 Ahmad, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 18 Mei 

2025. 
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Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII MTs DDI Kalosi, menunjukkan 

pendidik jarang menggunakan bahasa Arab di kelas sebagai alat untuk berinteraksi 

dengan peserta didik, dan begitu juga dengan peserta didik tidak menggunakan bahasa 

Arab sebagai alat komunikasi dengan teman-temannya. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd, M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas VIII MTs 

DDI Kalosi, bahwa: 

Jika ditanya apakah saya menggunakan bahasa Arab untuk membentuk lingkungan 
berbahasa di kelas, maka jawabannya yaa, meskipun saya menggunakannya 
sesekali, karena saya juga sebagai guru di kelas ini juga melihat kemampuan 
peserta didik yang saya hadapi yang kurang memahami bahasa Arab, sehinggah 
penerapan lingkungan bahasa di kelas belum berjalan secara efektif.105 

Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

iya, tetapi saya hanya menggunakan bahasa Arab apabila saya minta izin keluar, 
misalnya ke wc, dan di kelas kadang saya malu sama teman saya untuk berbicaraa 
bahasa Arab sama mereka, karena saya takut salah dan dibilangin lebay oleh 
teman-teman saya.106 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Saya biasa menggunakan bahasa Arab tetapi belum sepenuhnya bisah, masih 
percakapan seperti perkenalan yang saya bisah sebagai alat komunikasi dan 
percakapan lainnya.107 

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Saya tidak pernah mnggunakan bahasa Arab 

sebagai alat komunikasi, karena saya tidak tau mau bicara apa”108 

                                                
105 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 20 Mei 2025. 
106 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kab. Sidrap, Wawancara 16 

Mei 2025. 
107 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 

2025. 
108 Ahmad, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 18 Mei 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa lingkungan bahasa di 

kelas VIII MTs DDI Kalosi kurang kondusif untuk penggunaan bahasa Arab. Guru 

mengakui penggunaan bahasa Arab terbatas, dan peserta didik juga enggang 

menggunakan bahasa Arab karena berbagai faktor seperti rasa malu dan kurangnya 

kemampuan. Oleh karena itu, lingkungan belajar bahasa di kelas belum efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Arab yang miliki peserta didik. 

3) Metode pengajaran 

Metode mengajar adalah cara penyampaian materi agar peserta didik dapat 

memahami dan mengembangkannya. Metode yang kurang tepat dapat menurungkan 

minat belajar. Karena itu, pendidik perlu memilih metode yang efesien dan sesuai. Guru 

yang inovatif akan mencoba pendekatan baru untuk meningkatkan motivasi belajar, 

khususnya dalam bahasa Arab. Sebagaimna yang diungkapkan oleh Harkaman, S.Pd., 

M.Pd., selaku guru bahasa Arab kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Metode yang 

saya gunakan yaitu metode cerama dan metode demonstrasi, metode cerama dalam 

penjelasan dan metode demonstrasi untuk praktiknya”109 

Adapun yang dikemukakan oleh Nur Amalia Amsir selaku peserta didik kelas 

VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

Dengan cara menjelaskan materi dan memberi latihan dengan praktik yang 
diberikan oleh guru dan itu sesuai dengan kemampuan dan gaya belajaar saya yang 
baru belajar bahasa Arab.110 

Kemudian pernyataan yang dikemukakan oleh Fitriani selaku peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: 

 

                                                
109 Harkaman, Pendidik Bahasa Arab Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 
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110 Nur Amalia Amsir, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, 

Wawancara 16 Mei 2025. 



70 

 

 

Cara guru kami mengajarkan bahasa Arab dengan cara menghafal dan dengan 
menggunakan lagu berbahasa Arab agar lebih mudah diingat dan mudah dipahami, 
itu membuat saya senang belajar bahasa Arab karena pelajaran jadi lebih mudah 
dipahami.111 

Selanjunya pernyataan yang dikemukakan oleh Ahmad selaku peserta di kelas 

VIII MTs DDI Kalosi, bahwa: “Cara guru saya mengajar yaitu menulis tulisan yang 

ada di papan tulis kemudian saya diperintahkan untuk menghafalkan didepannya”112 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

bahasa arab yang digunakan guru di kelas MTs DDI Kalosi meliputi metode cerama 

untuk penjelasan materi dan metode demontrasi untuk praktiknya. Para peserta didik 

umumnya merespon positif metode tersebut, terutama metode yang melibatkan praktik 

dan penghafalan melalui lagu, karena dianggap sesuai dengan kemampuan dan gaya 

belajar mereka sebagai pemula. Namun ada juga metode yang hanya berfokus pada 

penulisan dan penghafalan di kelas tampa penjelasan yang memadai. Oleh karena itu, 

metode pembelajaran yang digunakan terbukti berpengaruh terhadap minat belajar 

peserta didik. 

Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat belajar bahasa Arab di kelas VIII MTs DDI Kalosi meliputi 

faktor linguistik dan non-linguistik. Faktor linguistik meliputi kesulitan dalam tata 

bunyi, kesulitan menulis, kesulitan menghafal kosakata, dan kesulitan memahami tata 

bahasa seperti nahwu dan sharaf. Faktor non-linguistik meliputi sarana pembelajaran 

yang dinilai memadai, lingkungan belajar bahasa yang kurang kondusif karena 

minimnya penggunaan bahasa arab di kelas, dan metode pembelajaran yang sebagian 

besar menggunakan metode cerama untuk penjelasan dan metode demonstrasi untuk 

                                                
111 Fitriani, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 17 Mei 

2025. 
112 Ahmad, Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, Wawancara 18 Mei 
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praktik, dengan beberapa peserta didik merespon positif terhadap metode yang 

digunakan.  

B. Pembahasan  Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis minat belajar bahasa Arab peserta 

didik kelas VIII MTs DDI Kalosi, maka ditemukan temuan peelitian sebagai berikut: 

1. Minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII madrasah tsanawiyah DDI 
Kalosi kabupaten Sidrap. 

Pada hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya, bahwa minat belajar 

bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi adalah dengan menganalisis 

melalui indikator-indikator minat belajar. Indikator tersebut digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui apakah peserta didik memiliki minat terhadap 

pembelajaran bahasa Arab. Adapun indikator dalam penelitian ini yang merujuk pada 

pendapat para ahli pendidikan yang menyebutkan bahwa minat belajar dapat dilihat 

dari beberapa aspek tertentu, yang meliputi: 

a. Perasaan Senang 

Berdasarkan temuan wawancara, Peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi 

menunjukkan perasaan senang dala+m belajar bahasa Arab, yang merupakan salah satu 

indikator minat belajar menurut Apriyanto dan herlina, yaitu adanya kenyamanan dan 

antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.113 Hal ini tercermin dari kehadiran peserta 

didik, kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, keinginan untuk bisa berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab, serta semangat datang lebih awal sebelum guru hadir. 

Sikap tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kesadaran penuh akan 

                                                
113 M. Tohimin Apriyanto dan Lilis Herlina, “Analisis Prestasi Belajar Matematika pada Masa 

Pandemi Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”. 
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pentingnya bahasa Arab dalam memahami ajaran agama Islam, serta isi Al-Qur’an dan 

hadits. 

Hal tersebut sejalan dengan teori Expectancy-Value dari Vroom yang 

menjelaskan bahwa minat belajar muncul ketika seseorang percaya bahwa upayanya 

akan menghasilkan nilai yang bermakna.114 Dalam hal ini, peserta didik yang percaya 

bahwa belajar bahasa Arab akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan 

memahami pelajaran agama sehinggah lebih terdorong untuk mengikuti pembelajaran 

dengan serius. Dengan demikian peserta didik yang menunjukkan semangat dalam 

belajar, dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas, serta, mencerminkan bahwa mereka 

tidak hanya menikmati proses belajar, tetapi juga memiliki keyakinan bahwa usaha 

mereka akan memberi hasil yang berharga, seperti bisah berkomunikasi dan memiliki 

pemahaman agama yang lebih dalam untuk membaca serta memahami Al-qur’an dan 

hadits secara langsung. 

b. Ketertarikan 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi 

menunjukkan ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab, yang 

mencerminkan adanya minat belajar. Ketertarikan ini  terlihat dari kesiapan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran, membawa perlengkapan secara lengkap, dan 

selalu hadir lebih awal untuk mempersiapkan materi sebelum guru memasuki kelas. 

Sikap tersebut bagian dari indikator minat belajar sebagaimana dikemukakan oleh 

Apriyanto dan Herlina, yang menyatakan bahwa ketertarikan terhadap mata pelajaran 

merupakan aspek penting dalam menilai minat belajar seseorang.115  

                                                
114 Hafsyah Damayanti, et al., “Pengaruh Apresiasi dan Motivasi dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas Rendah”. 
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Dalam penelitian ini, temuan tersebut didukung oleh kondisi nyata di mana 

peserta didik selalu datang lebih awal untuk mempersiapkan materi sebelum guru 

datang di kelas. Hal ini memperkuat argumen bahwa minat belajar mereka tidak hanya 

bersifat emosional (perasaan senang), tetapi juga rasional dan memiliki tujuan 

(instrumental), sebagaimana dijelaskan dalam Expectancy-Value Theory.116 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Imroatul Ngarifah (2023), penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik menyatakan suka terhadap pelajaran bahasa Arab, dan menunjukkan antusiasme 

serta kesiapan mengikuti pembelajaran.117 Oleh karena itu, ketertarikan peserta didik 

MTs DDI Kalosi terhadap bahasa Arab dapat dipandang sebagai bentuk nyata dari 

minat belajar yang kuat, yang didorong oleh kesadaran akan pentingnya bahasa 

tersebut dalam kehidupan keagamaan dan pendidikan mereka. 

c. Perhatian 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi 

menunjukkan perhatian lebih dalam belajar bahasa Arab, hal ini terlihat dari respons 

mereka dalam menyimak penjelasan guru secara tekun serta kemampuan 

menyelesaikan tugas latihan dengan cepat dan tepat. Peserta didik menyatakan bahwa 

dirinya selalu memperhatikan penjelasan guru karena dirinya khawatir tidak dapat 

menyelesaikan tugas jika tidak memahami materi dengan baik. Hal ini menandakan 

adanya kesadaran dan fokus yang kuat selama proses pembelajaran berlangsung. Sikap 

ini merupakah salah satu dari indikator minat belajar,  sebagaimana yang dikemukaan 

                                                
116 Hafsyah Damayanti, et al., “Pengaruh Apresiasi dan Motivasi dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas Rendah”. 
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oleh Apriyanto dan Herlina yang mengidentifikasi perhatian sebagai salah satu 

indikator utama dari minat belajar.118 

Hal ini juga dapat dijelaskan melalui teori Humanistik yang dikembangkan oleh 

Abraham Maslow, yang menjelaskan bahwa minat belajar akan muncul ketika 

kebutuhan-kubutuhan dasar individu, seperti rasa aman, penghargaan, dan aktualisasi 

diri telah terpenuhi.119 Dalam konteks ini, peserta didik menunjukkan perhatian karena 

merasa nyaman dalam lingkungan belajar dan memiliki motivasi untuk mencapai 

pemahaman yang lebih tinggi. Keinginan untuk memahami materi agar dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik merupakan bentuk dari dorongan untuk aktualisasi, 

yang merupakan tingkat tertinggi dalam hierarki kebutuhan Maslow. 

d. Kedisiplinan  

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi 

menunjuukkan sikap disiplin dalam belajar bahasa Arab, terlihat dari kebiasaan peserta 

didik yang mengerjakan tugas dengan baik, memiliki catatan yang lengkap, dan 

kehadiran yang teratur serta lebih awal dari guru. Sikap ini merupakan indikator 

penting sebagaimana dijelaskan oleh Asih dan Adi Ihsan, bahwa disiplin 

mencerminkan adanya tanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran, 

sekaligus mencerminkan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di kelas.120 Disiplin 

ini turut membentuk pola belajar yang teratur, sehinggah mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi dan berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar 

mereka. 

                                                
118 M. Tohimin Apriyanto dan Lilis Herlina, “Analisis Prestasi Belajar Matematika pada Masa 

Pandemi Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”. 
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Selain itu, berdasarkan teori behaviorisme yang dikembangkan B.F Skinner, 

prilaku disiplin dapat terbentuk melalui proses penguatan dalam membentuk prilaku 

belajar.121 Dalam konteks ini peserta didik menunjukkan sikap disiplin karena terbiasa 

mendapatkan penguatan positif (pujian, nilai baik) atau ingin menghindari penguatan 

negatif (sanksi atau teguran). Hal ini menjelaskan mengapa peserta didik merasa perlu 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan mengikuti aturan pembelajaran, karena mereka 

telah terlatih dalam sistem stimulus-respons yang konsisten. Temuan ini juga diperkuat 

oleh penelitian Imroatul Ngarifah yang menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan 

peserta didik memiliki hubungan erat dengan minat dan motivasi mereka dalam belajar 

bahasa Arab.122 Peserta didik yang memiliki sikap disiplin cenderung lebih mampu 

memahami materi dengan baik karena memiliki struktur belajar yang teratur. 

e. Keterlibatan 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik kelas VIII MTs DDI Kalosi tidak 

memiliki keterlibatan aktif dalam pembelajaran bahasa Arab, terlihat sebagian besar 

peserta didik menunjukkan sikap pasif dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan hanya 

mencatat dan mendengarkan tampa aktif bertanya dan berdiskusi. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Apriyanto dan Herlina, bahwa keterlibatan merupakan salah 

satu indikator penting dalam menilai minat belajar.123 Peserta didik yang tidak 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran menunjukkan bahwa minat belajar 

mereka terhadap bahasa Arab masih rendah. 

                                                
121 Muhammad Mahmudi, “Penerapan Teori Behavioristik dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

(Kajian Terhadap Pemikiran Bf . Skinner)”. 
122 Imroatul Ngarifah, “Analisis Minat Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Terhadap 

Pelajaran Bahasa Arab”. 
123 M. Tohimin Apriyanto dan Lilis Herlina, “Analisis Prestasi Belajar Matematika pada Masa 

Pandemi Ditinjau dari Minat Belajar Siswa”. 
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Dilihat dari sudut pandang Behavioristik yang dikembangkan oleh B.F. Skinner, 

bahwa perilaku belajar peserta didik terbentuk melalui proses penguatan 

(reinforcement) dalam pembelajaran.124 Apabila peserta didik aktif, seperti bertanya 

atau berdiskusi, tidak memperoleh respons atau apresiasi yang memadai dari 

lingkungan pembelajaran, maka kecenderungan untuk bersikap pasif akan semakin 

menguat. Dengan kata lain, ketiadaan penguatan terhadap partisipasi aktif dapat 

menghambat terbentuknya kebiasaan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya keterlibatan ini juga sejalan dengan temuan Imroatul Ngarifah 

(2023) yang menyatakan bahwa peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran 

bahasa Arab, khususnya dalam bertanya dan berdiskusi, menunjukkan tingkat minat 

belajar yang rendah.125 Dengan demikian, kurangnya keterlibatan peserta didik menjadi 

indikator yang jelas dari lemahnya dorongan internal untuk memahami materi, dan 

mencerminkan kurangnya ketertarikan serta perhatian terhadap pelajaran bahasa Arab. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar bahasa Arab peserta didik 
kelas VIII madrasah tsanawiyah DDI Kalosi kabupaten Sidrap. 

 Pada hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar peserta didik terhadap bahasa Arab di kelas VIII MTs DDI 

Kalosi, ditemukan beberapa faktor dari segi linguistik dan non linguistik: 

a. Faktor linguistik 

1) Tata bunyi 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Vina Vahira dalam penelitiannya bahwa 

menguasai bahasa Arab secara lisan memerlukan ketekunan yang tinggi, terutama bagi 

                                                
124 Muhammad Mahmudi, “Penerapan Teori Behavioristik dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

(Kajian Terhadap Pemikiran Bf . Skinner)”. 
125 Imroatul Ngarifah, “Analisis Minat Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Terhadap 

Pelajaran Bahasa Arab”. 
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penutur non-Arab yang harus beradaptasi dengan sistem bunyi, termasuk bunyi-bunyi 

yang tidak ada dalam bahasa Indonesia.126 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam membaca teks bahasa Arab, khususnya dalam pelafalan huruf-huruf 

hijaiyah. Hal ini disebabkan oleh adanya kemiripan antara beberapa huruf serta karena 

sebagian peserta didik belum memiliki kemampuan mengaji yang baik. Kesulitan 

dalam menyebutkan bunyi huruf secara tepat membuat peserta didik merasa ragu dan 

tidak percaya diri saat diminta membaca. Keadaan ini berdampak pada rendahnya 

minat belajar, karena mereka merasa kesulitan mengikuti pembelajaran dan cenderung 

menghindari aktivitas yang melibatkan kemampuan membaca. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan keterampilan membaca Al-Qur’an untuk membantu peserta didik 

dalam menguasai pelafalan yang benar dan meningkatkan minat mereka dalam belajar 

bahasa Arab. 

2) Tulisan 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Noor Amirudin bahwa menulis 

merupakan aspek penting dalam belajar bahasa, namun perbedaan yang mencolok 

antara sistem tulisan Arab dan Indonesia membuat aktivitas ini cukup menantang bagi 

banyak peserta didik yang mempelajari bahasa Arab.127 

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menyalin tulisan dari papan tulis, yang disebabkan oleh kurangnya 

kebiasaan dalam menulis huruf Arab. Kesulitan ini membuat sebagian peserta didik 

merasa kurang percaya diri dan enggan untuk menulis, sehingga berdampak pada 

                                                
126 Vina Vahira, et al., “Kesulitan Belajar Bahasa Arab : Studi pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khair Hartaco”. 
127 Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”. 
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rendahnya partisipasi dalam kegiatan belajar. Kondisi ini secara tidak langsung 

menurunkan minat belajar, karena peserta didik merasa kesulitan dan terhambat dalam 

mengikuti aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan menulis bahasa 

Arab. 

3) Kosakata 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Noor Amirudin bahwa semakin banyak 

kosa kata yang dikuasai maka semakin besar peluang untuk memahami bacaan dan 

semakin mudah pula dalam menggunakannya secara tepat dalam situasi berbahasa.128 

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik keterbatasan dan dalam penguasaan 

kosakata, karena kosakata bahasa Arab dianggap sulit untuk dihafal. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran, yang 

pada akhirnya menurunkan minat belajar peserta didik terhadap bahasa Arab. Kesulitan 

dalam menghafal dan memahami kosakata membuat mereka kurang termotivasi untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

4) Tata bahasa 

Sebagaimana yang kemukakan oleh Muhammad Irwan bahwa pembelajaran 

bahasa bertujuan sebagai alat komunikasi dan sarana ekspresi diri.129 Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penting memahami berbagai aspek berbahasa, seperti tata bahasa, 

konteks, dan tujuan komunikasi. Hal ini akan membantu individu menyampaikan pesan 

secara jelas dan tepat dalam berbagai situasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik kesulitan dalam memahami tata 

bahasa Arab. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami tata bahasa Arab, 

                                                
128 Noor Amirudin, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”. 

 
129 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
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terutama nahwu dan sharaf yang berdampak luas pada proses pembelajaran. 

Ketidakmampuan menguasai konsep-konsep dasar tata bahasa menyebabkan hambatan 

dalam menerjemahkan, membaca teks tanpa harakat, dan secara keseluruhan 

menurunkan minat belajar. Temuan ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran 

yang lebih efektif. 

b. Faktor non linguistik 

1) Sarana belajar 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muhammad Irwan bahwa sarana fasilitas 

memamadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas menunjang kelancaran proses 

pembelajaran.130 Fasilitas yang memadai menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan memotivasi siswa untuk belajar. Ruang kelas yang nyaman, bersih, dan 

dilengkapi dengan teknologi pembelajaran yang modern dapat meningkatkan minat 

dan antusiasme peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Ketersediaan fasilitas rekreasi 

dan olahraga juga penting untuk menyeimbangkan kegiatan belajar dan menjaga 

kesehatan fisik dan mental peserta didik, sehingga mereka dapat belajar dengan lebih 

efektif dan bersemangat. 

Berdasarkan hasil penelitian Peserta didik merasa senang dalam belajar karena 

adanya fasilitas yag memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, buku-buku yang 

memadai, dan teknologi yang mendukun pembelajaran. Data menunjukkan adanya 

korelasi yang signifikan antara ketersediaan sarana dan prasarana belajar yang 

memadai dengan minat belajar peserta didik. 

 

 

                                                
130 Muhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu. 
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2) Lingkungan belajar bahasa  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Vina Vahira Lingkungan belajar yang 

kondusif berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa, khususnya dalam 

membangun kepercayaan diri siswa untuk aktif berkomunikasi tanpa rasa takut atau 

malu.131  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pendidik maupun 

peserta didik hanya menggunakan bahasa Arab sesekali. Meskipun pendidik berusaha 

membangun lingkungan berbahasa yang mendukung, integrasi bahasa Arab dalam 

kegiatan pembelajaran hanya terjadi pada momen-momen tertentu, seperti saat 

menjelaskan materi atau memberikan instruksi. Penggunaan bahasa Arab di kelas oleh 

pendidik dan peserta didik saat ini masih sangat terbatas dari pemahaman peserta didik, 

yang berdampak langsung pada pembentukan lingkungan berbahasa yang efektif. Hal 

ini mencerminkan bahwa penerapan bahasa Arab dalam konteks pembelajaran belum 

berjalan secara optimal. Dengan demikian diperlukan motede yang efektif untuk 

memotivasi peserta didik untuk berbicara menggunakan bahasa Arab 

3) Metode pengajaran 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Vina Vahira metode pembelajaran yang 

efektif merupakan faktor kunci untuk meningkatkan minat belajar karena mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.132 Oleh karena itu, 

pemilihan metode harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tujuan 

pembelajaran.  

                                                
131 Vina Vahira, et al., “Kesulitan Belajar Bahasa Arab : Studi pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khair Hartaco”. 
132 Vina Vahira, et al., “Kesulitan Belajar Bahasa Arab : Studi pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Khair Hartaco”. 
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Berdasarkan hasil penelitian, guru menggunakan metode ceramah untuk 

menjelaskan materi dan metode demonstrasi untuk praktik, yang terbukti efektif bagi 

peserta didik, yang menyatakan bahwa kombinasi tersebut sesuai dengan kemampuan 

dan gaya belajarnya dalam belajar bahasa Arab. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberagaman serta ketepatan pemilihan metode pembelajaran oleh guru sangat 

berperan dalam membangkitkan dan mempertahankan minat belajar peserta didik 

terhadap mata pelajaran bahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya yang didasarkan pada teori sebelumnya yang sesuai dan berkaitan, maka 

dapat dikemukakan kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah DDI 

Kalosi Kabupaten Sidrap, secara umum peserta didik memiliki minat yang cukup 

baik. Beberapa indikator minat belajar, seperti perasaan senang, ketertarikan, dan 

perhatian, terlihat cukup baik. Hal ini terlihat dari respon positif peserta didik 

terhadap pembelajaran, yang ditunjukkan dengan antusiasme dalam mengikuti 

pelajaran, kesiapan mereka dalam belajar, dan fokus selama proses pembelajaran. 

Tetapi indikator keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran sudah mulai tampak, 

meskipun belum merata pada seluruh peserta didik. Dengan hal ini, dapat dikatakan 

bahwa indikator keterlibatan tidak cukup baik seperti indikator lainnya.  

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Bahasa Arab Di Kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah DDI Kalosi Kabupaten Sidrap, yaitu faktor linguistik 

mencakup kesulitan dalam aspek tata bunyi, tulisan, kosakata, dan tata bahasa, yang 

masih menjadi kendala bagi sebagian peserta didik. Sementara itu, faktor non-

linguistik meliputi, sarana belajar, lingkungan belajar, dan metode pembelajaran. 

Di antara faktor-faktor tersebut, metode pembelajaran dan sarana belajar 

memberikan pengaruh positif yang cukup besar terhadap minat belajar peserta 

didik. Sedangkan lingkungan bahasa memberikan pengaruh yang negatif terhadap 

minat peserta didik
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama proses pelaksanaan studi, 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

konstruktif bagi pihak-pihak terkait: 

1. Kepada Guru Bahasa Arab, disarankan untuk terus mengembangkan dan 

memvariasikan metode pembelajaran yang digunakan, dengan mengintegrasikan 

pendekatan intraktif dan kreatif, seperti penggunaan lagu, permainan edukatif, atau 

media visual. Hal ini penting untuk meningkatkan antusiasme peserta didik, 

khususnya dalam mengatasi kesulitan linguistik yang sering menjadi hambatan 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan metode yang tepat dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri, rasa senang, serta keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

2. Kepada Pihak Sekolah, diharapkan untuk mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran bahasa Arab dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti alat bantu pembelajaran, ruang kelas yang kondusif, serta 

pelatihan berkala bagi guru. Selain itu, penting pula mengciptakan lingkungan yang 

mendukung penggunaan bahasa Arab secara praktis diluar kelas, agar peserta didik 

lebih terbiasa dan termotivasi untuk berbahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah. 

3. Kepada Orang Tua/Wali Peserta Didik, hendaknya memberikan dorongan dan 

motivasi kepada anak untuk lebih mencintai bahasa Arab, tidak hanya sebagaai mata 

pelajaran di sekolah, tetapi juga sebagai bahasa yang memiliki kedudukan penting 

dalam kehidupan beragama. Perhatian dan dukungan dari rumah akan memperkuat 

semangat belajar peserta didik di sekolah. 



84 

 

 

4. Kepada Peneliti Selanjunya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian, baik 

dari segi lokasi, jenjang pendidikan, maupun metode pembelajaran. Penelitian 

mendalam mengenai strategi pengajaran yang lebih spesifik, seperti pendekatan 

berbasis teknologi atau model pembelajaran berbasis proyek, yang dapat menjadi 

kontribusi yang berharga dalam mengembangkan inovasi pembelajaran bahasa Arab 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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Lampiran 6 Instrumen Penelitian  

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA MAHASISWA : Sulfadli 

NIM : 2120203888204025 

FAKULTAS : Tarbiyah 

PRODI : Pendidikan Bahasa Arab 

JUDUL : Analisis Minat Belajar Bahasa Arab Peserta 

Didik Kelas VIII MTs DDI Kalosi Kabupaten 

Sidrap 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Untuk Guru 

1. Apakah peserta didik memiliki perasaan senang dalam belajar bahasa Arab? 

2. Apakah peserta didik bersemangat dalam belajar bahasa Arab? 

3. Apakah peserta didik memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran bahasa 

arab di kelas? 

4. Apakah peserta didik memiliki perhatian terhadap penjelasan dari anda? 
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5. Apakah peserta didik memiliki sikap disiplin dalam belajar bahasa arab? 

6. Apakah peserta didik memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap 

bahasa Arab? 

7. Apa kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar bahasa Arab terkait 

dengan bunyi atau pelafalanya? 

8. Apa kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar bahasa Arab terkait 

dengan menulis bahasa Arab? 

9. Apa kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar bahasa Arab terkait 

kosakata bahasa Arab? 

10. Apa kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar bahasa Arab terkait 

dengan tata bahasa Arab? 

11. Apakah sarana belajar di MTs DDI Kalosi sudah memadai dalam belajar 

bahasa Arab? 

12. Apaka anda menggunakan bahasa Arab dalam menjelaskan materi untuk 

membentuk lingkungan berbahasa? 

13. Metode apa yang yang ada gunakan dalam megajar bahasa Arab di kelas? 

 

B. Wawancara untuk peserta didik 
1. Apakah kamu senang dalam belajar bahasa Arab?  
2. Apakah kamu siap dalam belajar bahasa Arab, jelaskan? 
3. Apakah kamu selalu memperhatiakn penjelasan guru, jelaskan? 
4. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di kelas? 
5. Apakah kamu selalu bertanya dan berdiskusi tentang materi yang di jelaskan 

oleh guru? 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

No Indikator Deskripsi Observasi Penilaian (✓) 

1 

Perasaan 

Senang 

Siswa menunjukkan ekspresi 

senang saat mengikuti 

pelajaran bahasa Arab 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ Cukup ☐ 

Kurang Cukup ☐ 

Sangat Tidak Baik 

2 Ketertarikan 

Siswa menunjukkan minat 

dan rasa ingin tahu 

terhadap materi bahasa 

Arab 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ Cukup ☐ 

Kurang Cukup ☐ 

Sangat Tidak Baik 

3 

Perhatian 

Lebih 

Siswa fokus dan tidak 

mudah teralihkan saat 

pembelajaran 

berlangsung 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ Cukup ☐ 

Kurang Cukup ☐ 

Sangat Tidak Baik 

4 Disiplin 

Siswa hadir tepat waktu dan 

mengikuti aturan selama 

pembelajaran 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ Cukup ☐ 
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No Indikator Deskripsi Observasi Penilaian (✓) 

Kurang Cukup ☐ 

Sangat Tidak Baik 

5 Keterlibatan 

Siswa aktif bertanya, 

menjawab, dan 

berpartisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ Cukup ☐ 

Kurang Cukup ☐ 

Sangat Tidak Baik 

 

No Faktor linguistik 

& Non 

linguistik 

Deskripsi observasi Penilaian (✓) 

1  tata bunyi Peserta didik kesulitan 

dalam 

mengucapkan, 

membaca huruf-

huruf hijaiyah 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 

Kurang 

Cukup ☐ 

Sangat Tidak 

Baik 
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2 Segi tulisan Peserta didik keslitan 

dalam menulis 

bahasa Arab 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 

Kurang 

Cukup ☐ 

Sangat Tidak 

Baik 

3  Menghafal 

kosakata 

Peserta didik kesulitan 

dalam menghafal 

kosakata bahasa 

Arab 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 

Kurang 

Cukup ☐ 

Sangat Tidak 

Baik 

4 Tata bahasa Arab Peserta didik kesulitan 

dalam memahami 

tata bahasa Arab 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 

Kurang 

Cukup ☐ 
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Sangat Tidak 

Baik 

5 Sarana belajar Sarana belajar di MTs 

DDI Kalosi sudah 

memadai 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 

Kurang 

Cukup ☐ 

Sangat Tidak 

Baik 

6 
Lingkungan belajar 

bahasa 

Peserta didk 

menggunakan 

bahasa Arab 

sebagai alat 

komunikasi 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 

Kurang 

Cukup ☐ 

Sangat Tidak 

Baik 

7 Metode 

pengajaran 

Metode yang 

digunakan oleh 

guru sesuai dengan 

peserta didik 

☐ Sangat Baik ☐ 

Baik ☐ 

Cukup ☐ 
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Kurang 

Cukup ☐ 

Sangat Tidak 

Baik 

 
 

Lampiran 7 Transkrip Wawancara 
Dengan Dr. Harkaman, S. Pd, M. Pd selaku guru bahasa Arab 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah peserta didik memiliki 

perasaan senang dalam beajar 
bahasa arab? 

Bila dilihat dari presentasi kehadiran 
siswa, maka bisa dikatakan bahwa 
mereka senang dengan bahasa Arab, 
tugas-tugas yang diberikan juga 
dikerjakan dengan baik 

2 Apakah peserta didik 
bersemangat dalam belajar 
bahasa Arab? 

Semangat belajar itu tentu ada dalam jiwa 
peserta didik, bisa dilihat dengan angka 
kehadiran di kelas yang tinggi dan 
kehadirannya mendahului guru 

3 Apakah peserta didik memiliki 
ketertarikan terhadap 
pembelajaran bahasa arab di 
kelas? 

Bisa dikatakan tertarik, karena siswa 
membawa perlengkapan belajar yang 
lengkap, selain itu, mereka juga datang 
mendahului guru 

4 Apakah peserta didik memiliki 
perhatian terhadap penjelasan 
dari anda? 

iya, mereka memperhatikan penjelasan 
dari saya, karena bila saya memberikan 
tugas latihan rata-rata mereka 
mengerjakannya dengan cepat dan benar 

5 Apakah peserta didik memiliki 
sikap disiplin dalam belajar 
bahasa arab? 

Mereka menunjukkan sikap disiplin 
dengan mengerjaan tugas dengan baik 
dan buku catatan mereka rata-rata 
lengkap, selain itu, disiplin mereka juga 
terlihat dari kehadiran mereka yang selalu 
mendahului saya 

6 Apakah peserta didik memiliki 
rasa keingintahuan yang tinggi 
terhadap bahasa Arab? 

mereka memiliki rasa ingin tahu yang 
kurang, karena bisa dilihat mereka 
biasanya hanya menerima apa yang 
diberikan saja, tidak ada upaya mereka 
untuk mencari topik yang lain 

7 Apa kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam belajar 
bahasa Arab terkait dengan bunyi 
atau pelafalanya? 

Biasa saya minta untuk membaca teks 
bacaan di buku atau di papan tulis, ada 
beberapa huruf yang hijaiyyah yang sulit 
diucapkan oleh siswa, terutama jika 
terdapat huruf-huruf yang pelafalannya 
hampir mirip, seperti huruf ث dan ذ, yang 
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sering salah dalam penyebutannya, ini 
disebabkan karena ada beberapa siswa 
yang tidak bisa mengaji 

8 Apa kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam belajar 
bahasa Arab terkait dengan 
menulis bahasa Arab? 

Yang saya lihat peserta didik kesulitan 
dari segi menulis bahasa Arab, karena 
biasanya saya perintahkan untuk menulis 
tulisan yang ada di papan tulis, yang 
hasilnya beberapa tulisan mereka tidak 
bagus dan beberapa juga membutuhkan 
waktu lama untuk menulis 

9 Apa kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam belajar 
bahasa Arab terkait kosakata 
bahasa Arab? 

Kesulitan yang siswa alami terkait 
kosakata yaitu mereka kurang dalam 
pembendaharaan kosakata sehinggah 
mereka jarang sekali saya dengar 
berbicara bahasa Arab dengan 
teman- temannya 

10 Apa kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam belajar 
bahasa Arab terkait dengan tata 
bahasa Arab? 

Kesulitan yang dialami siswa dari segi 
tata bahasa dalam pembelajaran bahasa 
Arab, yaitu kadang-kadang bahkan sering 
siswa jika ditanya kedudukan beberapa 
kosakata dalam kalimat, atau saya tanya 
kenapa kata ini bisa dibaca kasrah 
ataupun dhammah, dan hasilnya mereka 
tidak tau menjawab dan bahkan sebagian 
dari mereka memilih untuk diam 

11 Apakah sarana belajar di MTs 
DDI Kalosi sudah memadai 
dalam belajar bahasa Arab? 

Kalau berbicara tentang sarana belajar itu 
lebih tertuju ke fasilitas yang ada, dan 
fasilitas yang ada di sekolah ini cukup 
memadai dalam pembelajaran bahasa 
Arab, tersedia buku-buku pelajaran yang 
lengkap, serta ruang kelas dan isinya yang 
mendukung proses belajar mengajar, dan 
kadang-kadang saya memanfaatkan 
teknologi seperti proyektor untuk 
membantu siswa memahami materi 
dengan lebih baik 

12 Apaka anda menggunakan bahasa 
Arab dalam menjelaskan materi 
untuk membentuk lingkungan 
berbahasa? 

Jika ditanya apakah saya menggunakan 
bahasa Arab untuk membentuk 
lingkungan berbahasa di kelas, maka 
jawabannya yaa, meskipun saya 
menggunakannya sesekali, karena saya 
juga sebagai guru di kelas ini juga melihat 
kemampuan peserta didik yang saya 
hadapi yang kurang memahami bahasa 
Arab, sehinggah penerapan lingkungan 
bahasa di kelas belum 
berjalan secara efektif 
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13 Metode apa yang yang ada 
gunakan dalam megajar bahasa 
Arab di kelas? 

Metode yang saya gunakan yaitu metode 
cerama dan metode demonstrasi, metode 
cerama dalam penjelasan dan metode 
demonstrasi untuk praktiknya 

Dengan Nur Amalia Amsir selaku peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu senang dalam 

belajar bahasa Arab?  

Aku senang belajar bahasa Arab, karena  

belajar bahasa Arab bisah membuka 

banyak peluang, baik untuk memahami 

agama, budaya, atau dapat memahami Al-

Qur'an dan haditsnya 

2 apakah kamu siap dalam belajar 

bahasa Arab? Jelaskan! 

Saya selalu siap dalam belajar bahasa 

Arab, saya hadir bersama teman saya di 

kelas sebelum guru saya untuk 

mempersiapkan materi sebelumnya yang 

akan di tanyakan oleh guru 

3 Apakah kamu selalu 

memperhatikan penjelasan 

guru? jelaskan! 

iye, saya selalu memperhatikan saat guru 

saya menjelaskan karena saya takut saya 

takut kalau saya diberikan tugas baru 

tidak kutau kerjai 

4 Apakah kamu selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan 

oleh guru di kelas? 

iye, saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru karena 

takut diberikan sanksi 

5 Apakah kamu selalu bertanya dan 

berdiskusi tentang materi yang 

dijelaskan guru? 

biasanya saya hanya mendengarkan dan 

mencatat apa saja yang di jelaskan oleh 

guru, tampa memberikan 

pertanyaan kepada guru 

6 Apa tantangan yang kamu hadapi 

dalam belajar bahasa Arab yang 

berkaitan dengan bunyinya 

atau pelafalannya? 

Salah satu tantangan yang saya hadapi 

dalam belajar bahasa Arab  yang berkaitan 

dengan bunyinya yaitu sering salah dalam 

membaca teks bahasa Arab yang tidak 

memiliki harakat 

7 Apa kesulitan yang kamu hadapi 

dalam belajar bahasa Arab yang 

berkaitan dengan 

menulis bahasa Arab? 

Yang menjadi kesulitan saya dalam 

menulis bahasa Arab, yaitu saya tidak 

terbiasa menulis bahasa Arab karena itu 

jika saya menulis bahasa Arab saya 

membutuhkan waktu yang banyak 

8 Apa kesulitan yang kamu hadapi 

dalam belajar bahasa Arab terkait 

menghafal 

kosakata bahasa Arab? 

kesulitan yang saya alami terkait kosa 

kata bahasa Arab yaitu saya kesulitan 

dalam menghafal kosakatanya, biasanya 

kosakata yang diberikan guru di kelas 
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saya hafal, baru minggu selanjutnya saya 

mulai lupa kosakata yang telah saya hafal 

9 Apa kesulitan yang kamu hadapi 

dalam belajar bahasa Arab dari 

segi tata bahasa Arab? 

Saya mengalami kesulitan dalam 

memahami tata bahasa, jadi saya belum 

bisa menerjemahkan dengan baik dan 

membaca teks yang tidak memiliki 

harakat  mengenai pemahaman nahwu 

dan sharaf kosakata saya saja masi kurang 

apalagi dengan Ilmu seperti itu 

10 Apakah fasilitas di sekolah MTs 

DDI Kalosi sudah memadai? Apa 

saja fasilitas yang ada di sekolah 

dan apakah membantu kamu 

dalam belajar bahasa Arab 

Fasilitas yang ada di sekolah yaitu buku-

buku pelajaran kamu bahasa Arab serta 

kelas yang bersih dan ada kipasnya 

sehingga saya senang belajar bahasa Arab 

11 Apakah kamu biasa 

menggunakan bahasa Arab 

sebagai alat komunikasi di kelas? 

iye, tapi saya hanya menggunakan bahasa 

Arab apabila saya meminta izin keluar, 

misalnya ke wc dan di kelas kadang saya 

malu sama teman saya untuk berbicara 

bahasa Arab sama mereka karena saya 

takut salah dan dibilangi lebay oleh 

teman-teman saya 

12 Bagaimana cara guru kamu di 

sekolah dalam 

mengajarkan bahasa Arab? Apa 

pendapat kamu dengan metode 

yang digunakan? 

Dengan cara menjelaskan materi dan 

memberikan latihan dengan praktik yang 

diberikan oleh guru dan itu sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar saya yang 

baru belajar bahasa Arab 

Dengan Ahmad selaku peserta didik  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu senang dalam 

belajar bahasa Arab? 

Sangat senang karena saya suka menghafal 

bahasa Arab 

2 Apakah kamu siap dalam 

belajar bahasa Arab? Jelaskan! 

Saya selalu siap dalam belajar bahasa Arab, 

saya mempersiapkan hafalan sebelum guru 

saya datang 

3 Apakah kamu selalu 

memperhatikan penjelasan 

guru? jelaskan! 

Saya selalu memperhatikan penjelasan 

guru karena kalau saya tidak 

memperhatikan saya tidak akan paham 

4 Apakah kamu selalu 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru di kelas? 

Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru karena tugas kita 

diperiksa oleh guru. 
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5 Apakah kamu selalu bertanya 

dan berdiskusi tentang materi 

yang dijelaskan guru? 

Tidak, saya hanya menulis dan 

mendengarkan apa yang dijelaskan guru 

saya 

6 Apa tantangan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab yang berkaitan dengan 

bunyinya atau pelafalannya? 

Tangtangan saya yaitu, saya kesulitan 

melafalkan beberapa huruf bahasa Arab 

7 Apa kesulitan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab yang berkaitan dengan 

menulis bahasa Arab? 

Kesulitan yang saya hadapi dalam menulis 

bahasa Arab yaitu, saya tidak biasa menulis 

bahasa Arab, ketika saya menulis, tulisan 

saya kadang jelek kadang juga bagus tetapi 

itu membutuhkan waktu yang lama 

8 Apa kesulitan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab terkait menghafal 

kosakata bahasa Arab? 

Saya kesulitan dalam menghafal, seperti 

menghafal kosakata lalu menyambungkan 

dengan kosakata lainnya 

9 Apa kesulitan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab dari segi 

tata bahasa Arab? 

Saya kesulitan dalam memahami tata 

bahasa Arab, khususnya nahwu dan sharaf 

10 Apakah fasilitas di sekolah MTs 

DDI Kalosi sudah memadai? 

Apa saja fasilitas yang ada di 

sekolah dan apakah membantu 

kamu dalam 

belajar bahasa Arab 

Fasilitas di sekolah saya cukup memadai, 

seperti perpustakaan yang menyediakan 

buku paket bahasa arab untuk dipelajari, 

sehinggah saya muda mempelajarinya 

11 Apakah kamu biasa 

menggunakan bahasa Arab 

sebagai alat 

komunikasi di kelas? 

Saya tidak pernah mnggunakan bahasa 

Arab sebagai alat komunikasi, karena saya 

tidak tau mau bicara apa 

12 Bagaimana cara guru kamu di 

sekolah dalam 

mengajarkan bahasa Arab? Apa 

pendapat kamu dengan metode 

yang digunakan? 

Cara guru saya mengajar yaitu menulis 

tulisan yang ada di papan tulis kemudian 

saya diperintahkan untuk menghafalkan 

didepannya 

Dengan Fitriani selaku peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu senang dalam 

belajar bahasa Arab?  

iya, saya senang belajar bahasa Arab karena 

saya ingin meningkatkan kemampuan saya 

dalam berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa arab 
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2 apakah kamu siap dalam belajar 

bahasa Arab? Jelaskan! 

Ya, saya siap belajar bahasa Arab. Saya 

telah mempersiapkan diri untuk 

mempelajari bahasa arab baik di 

lingkungan sekolah maupun 

lingkungan luar sekolah 

3 Apakah kamu selalu 

memperhatikan penjelasan 

guru? jelaskan! 

iya, Saya berusaha memperhatikan 

penjelasan guru, tapi kadang-kadang saya 

terganggu oleh pikiran lain atau 

kesulitan memahami materi 

4 Apakah kamu selalu 

mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru di kelas? 

iya, saya selalu mengerjakan setiap tugas 

yg diberikan oleh guru agar tidak 

ketinggalan pelajaran dan pemahaman 

tentang pelajaran seperti 

pelajaran bahasa arab 

5 Apakah kamu selalu bertanya 

dan berdiskusi tentang materi 

yang dijelaskan guru? 

terkadang saya bertanya dan berdiskusi 

dengan guru dan teman² tetapi saya ingin 

meningkatkan kemampuan saya dalam 

melakukannya lebih sering 

6 Apa tantangan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab yang berkaitan dengan 

bunyinya atau pelafalannya? 

ya, terkadang seperti pengucapan huruf dan 

pengucapan kata kata yang agak mirip yg 

menyebabkan sedikit kesulitan 

7 Apa kesulitan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab yang berkaitan dengan 

menulis bahasa Arab? 

kesulitan yg saya hadapi yang berkaitan 

dengan menulis adalah penggunaan tanda 

baca yg kadang salah cara tulisan nya dan 

tulisan tangan yg masih harus saya pelajari 

8 Apa kesulitan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab terkait menghafal 

kosakata bahasa Arab? 

kesulitan menghafal kosa kata bagi saya 

adalah kesulitan mengingat makna kata 

atau arti dari bahasa arab itu dan bahasa 

arab yg agak panjang yg 

susah untuk di ingat 

9 Apa kesulitan yang kamu 

hadapi dalam belajar bahasa 

Arab dari segi 

tata bahasa Arab? 

kesulitan seperti sistem kata kerja , dan 

struktur kalimat sepertinya itu saja 

kesulitan yg saya hadapi 

10 Apakah fasilitas di sekolah MTs 

DDI Kalosi sudah memadai? 

Apa saja fasilitas yang ada di 

sekolah dan apakah membantu 

kamu dalam 

belajar bahasa Arab 

iya fasilitas di sekolah kami cukup 

memadai pembelajaran bahasa arab dan 

fasilitas yg ada di sekolah kami seperti 

perpustakaan,uks,komputer,kelas fasilitas 

yg memedai untuk pembelajaran bahasa 

arab di sekolah kami adalah 

perpustakaan dan kelas, itu membantu bagi 
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saya karna di perpustakkan disekolah saya 

memiliki buku bahasa arab dan di kelas 

saya juga mempelajari bahasa arab 

11 Apakah kamu biasa 

menggunakan bahasa Arab 

sebagai alat 

komunikasi di kelas? 

ya saya bisa tetapi belum sepenuhnya bisa 

masih percakapan seperti perkenalan yg 

saya bisa sebagai alat komunikasi dan 

percakapan lainnya 

12 Bagaimana cara guru kamu di 

sekolah dalam 

mengajarkan bahasa Arab? 

Apakah kamu senang dengan 

metode yang digunakan? 

cara guru kami mengajarkan bahasa arab 

dengan cara menghafal dan dengan 

menggunakan lagu berbahasa arab agar 

lebih mudah di ingan dan mudah di fahami, 

itu membuat saya sangat senang belajar 

bahasa arab karna pelajaran jadi 

lebih mudah difahami 

 

Lampiran 8 Hasil Observasi 
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Lampiran 9 Profil sekolah 
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Lampran 10 Dokumentasi 

Dokumentasi Penandatanganan Surat Selesai Meneliti Oleh Sulaeman, S. Pd. I, Selaku Kepala 
Sekolah MTs DDI Kalosi. 
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